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ABSTRAK 

Rizqi, H. Y. 2020.” Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self-Confidence 

dalam Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Berpendekatan 

RME”. Tesis. Program Studi Pendidikan Matematika. Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Prof. Dr. St. Budi Waluya, 

M.Si, Pembimbing II: Prof. Dr. Wiyanto, M.Si. 

 

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Self-Confidence, Pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR), Pendekatan RME. 

 

 Kemampuan komunikasi merupakan tujuan utama dan proses inti dalam 

pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas 

pembelajaran AIR berpendekatan RME berdasarkan self-confidence pada materi 

segiempat. Jenis penelitian ini adalah mixed method dengan desain sequential 

explanatory. Populasi pada penelitian ini adalah kelas VII SMP Negeri 1 Pamotan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Penentuan 

subjek dikelompokkan berdasarkan self-confidence dengan kategori tinggi, sedang 

dan rendah yang masing-masing diambil 2 siswa untuk diwawancarai tentang 

kemampuan komunikasi matematis. Teknik analisis data awal menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas dn uji kesaman rata-rata. Teknik analisis data akhir 

menggunakan uji rata-rata, uji proporsi, uji banding rata-rata dan uji banding 

proporsi. Teknik analisis data kemampuan komunikasi matematis siswa 

berdasarkan self-confidence dilakukan dengan mereduksi data, penyajian data dan 

membuat kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran AIR berpendekatan RME 

berkualitas baik secara kuantitatif antara lain: (1) kemampuan komunikasi 

matematis siswa lebih dari KKM; (2) proporsi siswa yang tuntas secara klasikal 

lebih dari 75%; (3) kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran AIR berpendekatan RME lebih baik daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran discovery learning 

berpendekatan saintifik; (4) proporsi ketuntasan siswa yang memperoleh 

pembelajaran AIR berpendekatan RME lebih baik daripada proporsi ketuntasan 

siswa yang memperoleh pembelajaran discovery learning berpendekatan saintifik. 

Hasil analisis data kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan self-

confidence menunjukkan bahwa: (1) siswa dengan kategori tinggi mampu mencapai 

semua indikator kemampuan komunikasi matematis; (2) siswa dengan kategori 

sedang mampu mencapai semua indikator kemampuan komunikasi matematis, 

tetapi dalam menuliskan penyelesaian ide matematis pada langkah-langkahnya 

terdapat sedikit kekurangan serta gambar yang dibuat siswa tidak mengandung 

informasi; (3) siswa dengan kategori rendah belum cukup mampu mencapai semua 

indikator kemampuan komunikasi matematis, siswa belum bisa menggambarkan 

ide matematis kedalam bentuk visual serta ide matematis yang ditulis tidak lengkap 

sesuai dengan aturan yang berlaku.    
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ABSTACT 

Rizqi, H. Y. 2020.” Mathematics Communication Skill and Self-Confidence in 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) Learning with RME Approach”. 

Thesis. Master Degree Program of Mathematics Education. Postgraduate 

Semarang State University. Supervisor I: Prof. Dr. St. Budi Waluya, M.Si, 

Supervisor II: Prof. Dr. Wiyanto, M.Si. 

 

Kata kunci: Mathematics Communication Skill, Self-Confidence, Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) Learning, RME Approach. 

 

Mathematics Communication Skill are the main goal and core process in 

mathematics learning. This research aims to analysis the quality of mathematics 

communication skill based from self-confidence of the students in AIR learning 

model with RME approach on the material of square. This mixed method research 

used sequential explanatory. The population in this study was class VII SMP 

Negeri 1 Pamotan. The sampling technique uses cluster random sampling. 

Determination of the subjects grouped based on self-confidence with high, medium 

and low categories, each of which was taken by 2 students to be interviewed about 

mathematical communication skills. Preliminary data analysis technique using the 

normality test, homogeneity test and average similarity test. The final data analysis 

technique using the average test, proportion test, average comparison test and 

proportion comparison test. The data analysis technique of students' mathematical 

communication skills based on self-confidence is done by reducing data, presenting 

data and making conclusions. 

The results showed that the learning of AIR with RME approached are good 

qualities quantitatively included: (1) students' mathematical communication skills 

are more than KKM; (2) the proportion of students who completed classically are 

more than 75%; (3) mathematical communication skills of students who obtained 

AIR learning with RME approached are better than mathematical communication 

skills of students who obtained discovery learning with scientific approach; (4) the 

proportion of completeness of students who obtained AIR learning with RME 

approach was better than the proportion of completeness students who obtained 

discovery learning with scientific approach. The results of data analysis of students' 

mathematical communication skills based on self-confidence show that: (1) 

students with high categories are able to achieve all indicators of mathematical 

communication skills; (2) students in the medium category are able to achieve all 

indicators of mathematical communication skills, but in writing the completion of 

mathematical ideas in the steps there are few deficiencies and drawings made by 

students do not contain information; (3) students in the low category have not been 

able to achieve all indicators of mathematical communication skills, students have 

not been able to describe mathematical ideas into visual form and mathematical 

ideas are written incomplete in accordance with applicable rules. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sumber daya manusia yang sepatutnya mendapat 

perhatian terus menerus dalam upaya mengembangkan kualitas mutu pendidikan. 

Hal ini disebabkan karena pendidikan dapat menciptakan manusia yang 

berkualitas dan berpotensi untuk melangsungkan kehidupannya. Oleh karena itu, 

pendidikan harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Pendidikan dapat terselenggara dalam suatu proses pembelajaran, karena hal 

tersebut merupakan bagian yang terpenting untuk menentukan titik awal 

keberhasilan pembelajaran tersebut. Proses pembelajaran tersusun atas sejumlah 

komponen atau unsur yang saling berkaitan satu sama lain. Proses pembelajaran 

dapat terjadi dimana saja, kapan saja, dan oleh siapa saja. Pada satuan pendidikan 

proses pembelajaran terjadi di sekolah, dimana pelaku utamanya adalah pendidik 

dan peserta didik. Interaksi antara pendidik dan peserta didik pada saat proses 

belajar mengajar memegang peran penting dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan.  

Pada proses pembelajaran, kegiatan pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik. Proses pembelajaran dapat diukur dari keberhasilan siswa yang 

mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Hal ini dapat dilihat dari tingkat 

pemahaman, penguasaan materi, serta prestasi belajar siswa. Semakin tinggi 
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pemahaman dan penguasaan materi serta prestasi belajar maka semakin tinggi 

pula tingkat keberhasilan pembelajaran tersebut. Pada dunia pendidikan formal, 

salah satu mata pelajaran di sekolah yang dapat untuk menunjang ketercapaian 

keberhasilan suatu proses pembelajaran dibutuhkan mata pelajaran yang ada 

dalam jenjang pendidikan digunakan untuk menciptakan cara berpikir siswa 

adalah pembelajaran matematika. Carl Friendrich Gauss (dalam Munawaroh et 

al., 2019) mengatakan bahwa matematika adalah ratunya ilmu pengetahuan. Oleh 

karena itu, matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dalam 

pendidikan sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yakni “setiap siswa 

yang berada pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah wajib mengikuti 

pelajaran matematika” (Hartati & Suyitno, 2015). Kemampuan dasar dalam 

matematika yang harus dimiliki siswa dan harus diperhatikan oleh guru 

diklasifikasikan dalam lima jenis menurut NCTM (Sumartini, 2016) yaitu : (1) 

melakukan koneksi matematika (mathematical connection), (2) bernalar 

matematik (mathematical reasoning), (3) komunikasi matematika (mathematical 

communication,. (4) menyelesaikan masalah matematik (mathematical problem 

solving), (5) representasi matematik (mathematical representations). 

Salah satu bagian penting dari kemampuan matematika yang harus 

dimiliki oleh siswa adalah kemampuan komunikasi matematis, karena 

kemampuan komunikasi matematis merupakan aspek kognitif yang penting untuk 

menyelesaikan permasalahan matematika. Permata et al. (2015) mengatakan 

bahwa tanpa adanya kemampuan komunikasi matematis, maka siswa tidak akan 
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mampu menyampaikan ide gagasan matematisnya kepada orang lain. Untuk bisa 

mencapai kemampuan ini, pada proses belajar mengajar siswa harus dibiasakan 

mengungkapkan ide, baik berupa menjawab, menanggapi, menyanggah 

pertanyaan dan dilanjutkan dengan menuliskan jawaban yang benar (Yenni, 

2016). Komunikasi dapat dilakukan secara lisan juga secara tulisan. Menurut 

NCTM (dalam Purba et al.,  2018) menyatakan komunikasi matematis adalah cara 

berbagi ide dan mengklarifikasi pemahaman.  

Komunikasi membuka ruang kepada siswa untuk berbincang dan 

berdiskusi tentang matematika (Astuti & Leonard, 2015). Sehingga melalui 

komunikasi, siswa dapat menyampaikan ide mereka menjadi sebuah objek 

refleksi, melaksanakan perbaikan, diskusi dengan temannya, dan perubahan. Hal 

ini sesuai dengan teori Vygotsky dimana pembelajaran yang dilakukan dengan 

diskusi kelompok mampu membangun kemampuan siswa dalam berkomunikasi 

dan mengemukakan ide atau gagasan menggunakan bahasa matematikanya sendiri 

secara lisan atau tertulis dengan teman ataupun guru, sehingga mampu 

membangun pengetahuannya melalui interaksi dalam belajar kelompok itu. Putra 

(2015) mengatakan bahwa kemampuan matematis terendah siswa di Indonesia 

banyak terletak pada aspek kemampuan komunikasi matematis. Sebagian besar 

siswa masih mengalami kesulitan dalam menerjemahkan soal kehidupan sehari-

hari ke dalam model matematika. Ini menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematika siswa masih kurang baik.  

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa di Indonesia masih buruk. Hasil penelitian Rohaeti dan Purniati 
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(dalam Sundayana et al., 2017) menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa di SMP masih lemah. Berdasarkan hasil wawancara dari 

beberapa sumber guru matematika yang mengajar di SMP Negeri 1 Pamotan, 

menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran 

matematika masih tergolong rendah. Sebagian siswa sering mengulang setiap guru 

memberikan latihan soal, hal tersebut dikarenakan nilai matematika yang tidak 

mencapai batas nilai minimal serta soal yang diberikan kepada siswa menuntut 

pada pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa dalam menerjemahkan 

soal cerita ke dalam model matematika. Pada kondisi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan  komunikasi matematis siswa juga lemah karena siswa masih 

kesulitan dan kurangnya siswa memahami konsep dasar pada setiap materi 

pembelajaran matematika yang berakibat siswa menjadi kurang aktif dalam proses 

pembelajaran matematika. Berdasarkan hal tersebut berarti kemampuan 

komunikasi matematika di Indonesia masih rendah dan apa yang kita ajarkan 

berbeda dengan tuntutan zaman. Jika dibandingkan dengan negara lain 

kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia tergolong masih berada di 

bawah rata-rata karena sebagian besar siswa kesulitan dalam menerjemahkan soal 

kehidupan sehari-hari ke dalam model atau ide matematika. Oleh karena itu, 

komunikasi matematika menjadi kemampuan penting untuk dikembangkan lebih 

lanjut oleh siswa SMP di Indonesia.  

Pada kegiatan belajar selain aspek kognitif untuk menunjang keberhasilan 

siswa dalam belajar matematika juga diperlukan aspek afektif, salah satunya 

adalah self-confidence (kepercayaan diri). Self-confidence adalah sikap positif 
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percaya terhadap kemampuan diri sendiri dalam megembangkan motivasi, 

kemampuan, dan penilaian  dalam tindakan yang sesuai dengan apa yang harus 

diselesaikan. Pada kenyataannya sebagian siswa jika dihadapkan permasalahan 

matematika masih banyak yang kurang mempunyai rasa percaya diri dan 

mengandalkan hasil pekerjaan temannya. Pendapat Sadat (2016) bahwa ada dua 

unsur yang dapat mengakibatkan tidak adanya self-confidence pada diri siswa 

yaitu kebencian dan ketakutan terhadap matematika. 

Rendahnya rasa percaya diri pada siswa mengakibatkan kemampuan yang 

dimiliki siswa juga rendah. Hal tersebut dikarenakan kurangnya kepercayaan diri 

yang dimiliki siswa sehingga siswa akan ragu-ragu dalam menyelesaikan suatu 

soal, pada akhirnya siswa tersebut tidak akan maksimal dalam menyelesaikan 

soal. Menurut Anggraini et al. (2015) keraguan siswa dalam menentukan rencana 

penyelesaian matematika ini menunjukkan siswa kurang percaya terhadap 

kemampuannya, bahkan saat dilaksanakan diskusi siswa jarang yang 

mengungkapkan pendapatnya. Sejalan dengan Inayah dan Nurhasanah (2019) 

siswa yang kurang percaya diri, ketika ingin melontarkan pendapatnya di depan 

kelas akan muncul rasa pesimis, takut dengan olok-olokan teman-temannya dan 

perasaan negatif lainnya. Kondisi seperti ini sering diabaikan oleh para guru, 

tetapi jika keadaan tersebut terus diabaikan akan dapat berdampak negatif bagi 

siswa yaitu hasil belajar yang kurang optimal. Agar seorang siswa memiliki self-

confidence yang baik, maka guru harus menyusun sebuah pembelajaran dengan 

suasana yang kaya akan interaksi baik antara siswa dengan siswa, ataupun antara 

siswa dengan guru melalui diskusi kelas. Terdapat 5 aspek pembangun 
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kepercayaan diri menurut Preston (dalam Rusmini & Surya, 2017) yaitu: 

kesadaran diri, niat, pemikiran, imajinasi, dan akting ‘seolah-olah’. Self-

confidence dapat dikembangkan melalui interaksi sosial, jadi siswa diminta untuk 

berpartisipasi aktif dalam mengeksplorasi dan menemukan konsep pengetahuan 

mereka sendiri melalui diskusi dalam kelompok. Self-confidence juga dapat 

dikembangkan dengan melakukan pembelajaran yang bersifat rasional dan 

realistis di dalam kelas, hal tersebut sejalan dengan PMR (Fitriani, 2015). Self-

confidence yang baik akan memberikan kesuksesan siswa dalam belajar 

matematika, karena jika siswa memiliki hal tersebut, mereka cenderung selalu 

memperjuangkan keinginannya untuk meraih suatu prestasi, dengan demikian 

mereka akan sukses dalam belajar matematika. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis yang berkaitan dengan 

self-confidence siswa diperlukan adanya perubahan strategi pada suatu proses 

pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi pada 

siswa untuk belajar matematika, serta meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa. Materi pada mata pelajaran matematika yang diajarkan di kelas VII adalah 

materi segiempat. Materi segiempat merupakan salah satu materi yang 

sebelumnya pernah diajarkan di SD, sehingga siswa sangat penting untuk 

memahami dan mendalami konsep materi tersebut sebelum mereka memahami 

tingkat lanjut yaitu bangun ruang. Materi segiempat menggunakan soal cerita 

yang berkaitan dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang bisa 

diterapkan ke dalam simbol matematika. Untuk menyelesaikan soal-soal 

berbentuk cerita, langkah yang perlu dilakukan adalah mengubahnya terlebih 
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dahulu ke dalam bentuk kalimat matematika. Contohnya dalam menentukan luas 

dan keliling sebuah bangunan ataupun sebuah bidang yang sering dijumpai oleh 

siswa. Oleh karena itu siswa dapat mengaplikasikan atau mengaitkan hal-hal 

yang berhubungan dengan kegiatan mereka sehari-hari ke dalam model 

matematika pada materi segiempat. Proses pembelajaran dalam materi segiempat 

siswa dituntut untuk dapat memecahkan masalah serta mengkomunikasikan ide 

atau gagasannya. 

Menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence 

siswa merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh para guru. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan di SMP N 1 Pamotan pada proses pembelajaran 

matematika guru menerapkan model pembelajaran discovery learning 

berpendekatan saintifik seperti dalam kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2013) 

bahwa tujuan pembelajaran matematika menekankan pada dimensi pendagogi 

modern dalam pembelajaran, dimana pada kegiatan proses pembelajarann 

merupakan pembelajaran yang bermakna yaitu mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, menyaji dan mencipta. Pada kenyataannya pada model pembelajaran 

discovery learning berpendekatan saintifik guru jarang menjelaskan materi 

pelajaran, karena guru banyak yang beranggapan bahwa dengan kurikulum 

terbaru ini guru tidak perlu menjelaskan materinya, hal ini berdampak negatif jika 

terdapat beberapa siswa yang belum memahami konsep dasar materi yang 

diajarkan. Selain itu tidak efisiennya waktu untuk mengajar jumlah siswa yang 

banyak, karena siswa membutuhkan waktu yang lama untuk memecahkan 

masalah.  
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Salah satu cara untuk menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis 

ini perlu dirancang suatu strategi pembelajaran yang membiasakan siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dan mengarahkan siswa pada 

kemampuan untuk berkomunikasi matematika, sehingga siswa lebih memahami 

konsep yang diajarkan serta mampu mengkomunikasikan ide atau gagasan 

matematikanya. Sejalan dengan pendapat Utami et al. (2015) upaya untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilakukan dengan 

pembelajaran yang melibatkan siswa sehingga siswa menjadi aktif. Strategi 

pembelajaran yang dapat dirancang yaitu dengan menerapkan metode, model, atau 

pendekatan pembelajaran yang inovatif dan relevan sehingga membuat siswa 

lebih termotivasi pada saat proses pembelajaran. Proses pembelajaran khususnya 

matematika akan lebih efektif apabila siswa dapat terlibat langsung dan terjadinya 

interaksi antara siswa dengan yang lainnya dalam proses pembelajaran, artinya 

siswa dapat berpartisipasi dan berperan aktif dalam suatu proses pembelajaran. 

Terkait dengan hal tersebut, guru dapat menggunakan model pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning) sebagai alternatif dalam proses pembelajaran, 

karena berkembangnya kemampuan siswa dapat meningkatkan ptrestasi belajar 

matematika siswa. Pentingnya pembelajaran matematika untuk dipelajari, maka 

perlu dihadirkan nuansa baru dalam praktik pembelajaran matematika salah 

satunya yaitu dengan menggunakan  model pembelajaran kooperatif Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) dengan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) yang keduanya dirasa cocok dalam meningkatkan komunikasi 

matematika siswa. 
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Model pembelajaran AIR mempermudah siswa dalam memahami masalah 

yang sulit dengan berdiskusi. Model AIR merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menekankan bahwa belajar  haruslah memanfaatkan  semua 

alat  indera  yang dimiliki  siswa. Auditory bermakna bahwa belajar haruslah 

dengan melalui mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, 

mengemukakan pendapat, dan menanggapi. Intellectually yang bermakna bahawa 

belajar haruslah menggunakan kemampuan berpikir. Belajar haruslah dengan 

konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, 

mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengkonstruksi, memecahkan masalah, 

dan menerapkan. Repetition merupakan pengulangan yang bermakna pendalaman, 

perluasan, pemantapan dengan cara siswa dilatih melalui pemberian tugas atau 

kuis (Manurung, 2016).  

Pada kegiatan penelitian menggunakan pembelajaran model AIR, siswa 

yang sudah dibentuk dalam kelompok diminta untuk memperhatika apa saja yang 

dijelaskan oleh peneliti dan melatih siswa untuk berani berbicara ataupun 

menyampaikan argumentasi mengenai ide-idenya, selain itu juga mengasah 

kemampuan berpikir siswa dan terjadi proses interaksi siswa saat presentasi di 

depan kelas yang melatih siswa untuk berkomunikasi dengan siswa lainnya 

ataupun peneliti, serta siswa bisa lebih mendalami materi dengan adanya 

pengulangan yang diberikan melalui kuis atau tugas. Model pembelajaran 

auditory intellectually repetition (AIR) berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematika siswa (Mustika dan Kinanti, 2018; Siswanto et al. 2018). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa dengan 
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menggunakan model pembelajaran AIR lebih baik dari pada kemampuan 

komunikasi matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

discovery learning berpendekatan saintifik. 

Peneliti tertarik pada model pembelajaran AIR yang akan dimodifikasi 

dengan pendekatan RME untuk memudahkan siswa dalam belajar, karena  

pembelajaran matematika realistik merupakan suatu pembelajaran yang berfokus 

pada pemecahan masalah siswa yang berhubungan dengan kehidupan nyata atau 

masalah dalam dunia mereka. Pada konsep RME, matematika sebagai aktivitas 

manusia yang harus terhubung dengan kenyataan. Konsep RME dicirikan oleh 

aktivitas siswa untuk menemukan kembali matematika di bawah bimbingan orang 

dewasa, dan penemuan kembali harus dimulai dari paparan berbagai masalah dan 

situasi "dunia nyata" (Lestari & Surya 2017). Jadi dalam RME guru bertugas 

mengaitkan materi dengan permasalahan nyata yang biasa terjadi di lingkungan 

siswa dan RME lebih menekankan pada keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. Pada proses pembelajaran menggunakan model AIR berpendekatan 

RME, siswa berdiskusi dan diajak melakukan kegiatan dalam kehidupan sehari-

hari yang ternyata ada kaitannya dengan materi matematika yang sedang 

dipelajari untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian dari 

(Laurens et al., 2018) menyatakan bahwa siswa yang diajari dengan RME jauh 

lebih berprestasi, sehingga penting bagi guru untuk memberdayakan kemampuan 

intelektual siswa melalui RME agar pembelajaran yang bermakna dan kontekstual 

dapat dihasilkan. 
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Berdasarkan uraian di atas, agar siswa memiliki kemampuan komunikasi 

matematis dan self-confidence yang baik dalam proses belajar maka 

permasalahan yang akan dikaji oleh penulis adalah kemampuan komunikasi 

matematis berdasarkan self-confidence dalam pembelajaran auditory 

intellectually repetition (AIR) berpendekatan realistic mathematics education 

(RME). 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas terdapat 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1) Kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP N 1 Pamotan dalam 

pembelajaran matematika masih tergolong rendah, salah satu penyebab 

rendahnya kemampuan komunikasi matematika adalah kurangnya siswa 

memahami konsep dasar dalam menerjemahkan soal cerita ke dalam model 

matematika pada setiap materi pembelajaran matematika.  

2) Kurangnya kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswa sehingga siswa akan 

ragu-ragu dalam menyelesaikan suatu soal, pada akhirnya siswa tersebut tidak 

akan maksimal dalam menyelesaikan soal. 

3) Pembelajaran matematika di sekolah yang menerapkan model pembelajaran 

discovery learning berpendekatan saintifik belum dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi, sehingga dibutuhkan suatu strategi pembelajaran 

yang membiasakan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dan 

mengarahkan siswa pada kemampuan untuk berkomunikasi matematika. 
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1.3 Cakupan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1) Kemampuan matematika yang diukur adalah kemampuan komunikasi 

matematis siswa berdasarkan self-confidence yang diberikan model 

pembelajaran AIR dengan pendekatan RME. 

2) Populasi yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Pamotan kabupaten Rembang. 

3) Penelitian dilaksanakan pada semester 2 Tahun Pelajaran 2018/2019. 

4) Materi pelajaran yang diberikan kepada siswa dalam penelitian ini adalah 

segiempat. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut. 

1) Bagaimanakah kualitas model pembelajaran AIR berpendekatan RME 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa? 

2) Bagaimanakah kemampuan komunikasi matematis berdasarkan self-

confidence siswa dalam model pembelajaran AIR berpendekatan RME? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Untuk menganalisis kualitas model pembelajaran AIR berpendekatan RME 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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2) Untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis berdasarkan self-

confidence siswa dalam model pembelajaran AIR berpendekatan RME. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan dari 

hasil penelitian ini terbagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis yakni 

sebagai berikut. 

1.6.1 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yakni 

untuk menambah literatur mengenai kemampuan komunikasi matematis dan self-

confidence siswa pada model pembelajaran AIR berpendekatan RME. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1) Bagi siswa, melalui model pembelajaran AIR berpendekatan RME siswa 

semakin aktif dan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

2) Sebagai bahan masukan bagi guru matematika SMP N 1 Pamotan, serta 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi mengenai 

model pembelajaran AIR berpendekatan RME yang dapat di terapkan dalam 

pembelajaran matematika, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar 

melalui kemampuan komunikasi yang dan self-confidence siswa. 
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3) Bagi penulis, sebagai bahan masukan untuk mengetahui kekurangan dan 

kelemahan dalam mengajar untuk mengevaluasi diri, dan bekal ilmu 

pengetahuan dalam mengajar matematika pada masa yang akan datang. 

4) Bagi sekolah, bermanfaat untuk mengambil keputusan yang tepat dalam 

peningkatan kualitas pengajaran serta menjadi bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

5) Bagi penulis lain, sebagai bahan studi banding penulis yang relevan 

dikemudian hari. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA 

BERPIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

2.1 Kajian Pustaka 

Beberapa kajian pustaka yang digunakan sebagai dasar pendukung dalam 

penelitian ini salah satunya yaitu, kemampuan komunikasi merupakan bagian 

penting dalam matematika yang harus dikembangkan dalam proses pembelajaran 

(Ariawan, 2017). Menurut Pitriani et al. (2019) mengemukakan bahwa kualitas 

pendidikan di Indonesia masih perlu ditinjau lebih lanjut serta bertitik fokus 

kepada peningkatan kemampuan komunikasi matematis (mathematical 

communication). Siswa di Indonesia perlu penguatan kemampuan untuk dapat 

memahami konsep, mengintegrasikan informasi, menarik kesimpulan, serta 

menggeneralisir pengetahuan yang dimiliki ke hal-hal lain seperti halnya 

menyatakan situasi ke dalam model matematika yang diajarkan oleh guru.  

Hendriana & Soemarmo (2014) mengemukakan tentang kemampuan 

komunikasi matematis  adalah bahasa simbol yang efisien, padat makna, memiliki 

sifat keteraturan yang indah, bersifat universal, dan membantu menghasilkan 

model matematika yang diperlukan dalam memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Zakaria & Syamaun (2017) 

mengungkapkan bahwa pendidikan matematika realistik membuat siswa aktif 

dalam belajar matematika dan pendekatan pendidikan matematika yang realistis 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Pada proses pembelajaran dengan 

pendekatan RME ini, siswa dapat mengkomunikasikan ide-ide atau gagasan yang 
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dimiliki sehingga siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih tinggi terhadap 

suatu konsep.   

Penelitian yang dilakukan oleh Veralita et al. (2018) mengenai proses 

pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan RME menjelaskan 

bahwa pembelajaran matematika realistic lebih efektif dalam peningkatan 

kemampuan komunikasi matematik dan kemandirian siswa SMP melalui 

pendekatan RME lebih baik daripada pembelajaran biasa. Besarnya peningkatan 

kemampuan komunikasi matematik siswa yang diajar pembelajaran matematika 

realistic adalah 0,72 dan pembelajaran konvensional adalah 0,45. Ide kunci dari 

RME menurut Fauzan (dalam Ekowati et al., 2015) adalah bahwa anak-anak harus 

diberikan kesempatan untuk menemukan kembali matematika di bawah 

bimbingan orang dewasa atau guru. Dhayanti et al. (2018) mengungkapkan bahwa 

tingginya tingkat prestasi belajar siswa karena para guru memulai pembelajaran 

dengan menggunakan masalah nyata dan mengarahkan siswa untuk menemukan 

konsep perbandingan melalui diskusi kelompok. Siswa dapat membedakan antara 

proporsi langsung dan terbalik melalui pendidikan matematika realistis. 

Penelitian Agustiana et al. (2018) yang menyimpulkan bahwa dari hasil 

penelitiannya  terdapat pengaruh model pembelajaran Auditory, intellectually, 

Repetition (AIR) dengan pendekatan lesson study terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika, serta model pembelajaran AIR lebih baik 

dibandingkan model pembelajaran konvensional. Penerapan model AIR ini 

merupakan salah satu model yang baik untuk diterapkan, serta 

mengkombinasikan model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 
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merupakan suatu hal yang positif untuk dilakukan. Penelitian Apriliah et al. 

(2019) menunjukkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 

Selangit setelah memperoleh model pembelajaran Auditory, Intellectually, 

Repitition  (AIR) dinyatakan tuntas secara  signifikan dengan nilai rata-rata tes 

lebih baik dari pada sebelum memperoleh model pembelajaran 

pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR). 

Agustyaningrum dan Suryantini (2017) mengatakan terdapat  hubungan 

yang signifikan antara kepercayaan diri dengan hasil belajar matematika siswa. 

Tresnawati et al. (2017) memperoleh hasil diantaranya: (1) siswa yang memiliki 

sikap kepercayaan diri dalam matematika cenderung lebih berani dalam 

mengambil langkah penyelesaian soal, di luar prosedur pada umumnya. (2) siswa 

yang memiliki kepercayaan diri dalam matematika cenderung memiliki ide yang 

banyak dalam penyelesaian soal atau memiliki lebih dari satu cara dalam 

menyelesaikan soal. Wulandari & Sinambela (2017) menunjukkan terdapat 

hubungan antara kepercayaan diri siswa dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematika ditunjukkan  dengan r = 0,94, artinya semakin tinggi kepercayaan diri 

siswa maka semakin tinggi kemampuan pemecahan masalah matematika, dan 

semakin rendah kepercayaan diri siswa maka semakin rendah kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Penelitian yang juga dilakukan oleh Dini et al. 

(2018) juga menyimpulkan bahwa kemampuan pemahaman matematik siswa 

SMP dipengaruhi positif oleh self confidence sebesar 74,6%, sedangkan 25,4% 

dipengaruhi oleh faktor selain self confidence siswa. Berdasarkan hal tersebut 
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yang berarti bahwa self confidence siswa sangat berkaitan dengan kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa.  

2.2 Kerangka Teoritis 

2.2.1 Teori Belajar 

Model pembelajaran yang inovatif dalam mengembangkan kemampuan 

siswa dan dapat merangsang siswa untuk belajar mandiri, kreatif dan lebih aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran adalah model AIR. Pada tahap repetition 

salah satu ciri siswa yang memiliki keaktifan menurut Poerwadarminta (2007) 

yaitu siswa senang apabila diberi tugas dan mau untuk mengerjakannya. 

Penelitian ini berfokus pada penerapan model AIR berpendekatan RME untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis berdasarkan self-confidence 

siswa. Beberapa teori pembelajaran yang mendukung pada penelitian ini adalah :   

2.2.1.1 Teori  belajar Ausubel 

Teori Ausubel terkenal dengan belajar bermaknanya dan pentingnya 

pengulangan sebelum belajar dimulai. Menurut Ausubel (Sihombing & Sinaga, 

2015) belajar dikatakan menjadi bermakna jika informasi yang akan dipelajari 

peserta didik disusun dengan struktur kognitif peserta didik sehingga peserta didik 

dapat mengaitkan pengetahuan barunya dengan struktur kognitif yang dimilikinya. 

Ausubel membedakan dua dimensi dalam tipe-tipe belajar, yaitu dimensi 

menerima dan menemukan, serta dimensi menghafal dan belajar bermakna 

(Slameto, 2010). Pada belajar menerima, bentuk akhir dari materi yang diajarkan 

itu diberikan langsung oleh guru, sedangkan belajar menemukan bentuk akhir itu 

harus dicari siswa. Jika siswa berusaha menguasai informasi baru dengan jalan 
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menghubungkannya dengan apa yang telah diketahuinya, terjadilah belajar 

bermakna.  Namun apabila siswa hanya berusaha mengingat informasi baru itu, 

terjadilah menghafal. Faktor paling penting yang mempengaruhi belajar adalah 

konsep yang sudah diketahui oleh siswa sebelumnya. Teori belajar Ausubel ini 

berhubungan erat ketika siswa melakukan kegiatan penemuan dan diskusi pada 

kelompok, mereka selalu mengkaitkan dengan pengertian-pengertian yang telah 

mereka miliki sebelumnya.  

Belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada 

konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang (Dahar, 

2011). Teori belajar bermakna Ausubel menuntut kemampuan guru untuk 

memahami pengetahuan dasar yang telah dimiliki siswa.  Hal ini diperlukan 

karena proses asimilasi pengetahuan yang telah dimiliki siswa dengan 

pengetahuan baru yang diperoleh akan berjalan baik jika siswa memiliki 

pengetahuan awal yang cukup. Teori belajar Ausubel tentang belajar bermakna 

juga relevan dengan pendekatan RME, karena dalam belajar bermakna proses 

pembelajaran dimulai dari masalah kontekstual dan terjadi proses pengintruksian 

informasi. Sehubungan dengan prinsip teori belajar Ausubel bahwa cara belajar 

yang efektif adalah cara belajar yang mengupayakan adanya pemahaman siswa 

terhadap struktur materi yang dipelajari. Adanya pengulangan juga sesuai dengan 

pembelajaran model AIR pada inti tahap repetition dimana guru melakukan 

pengulangan dan siswa diberikan tugas sebagai pendalaman materi dalam 

pembelajaran. 
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2.2.1.2 Teori  belajar Thorndike  

Menurut Thorndike belajar merupakan peristiwa terbentuknya asosiasi-

asosiasi antara peristiwa-peristiwa yang disebut stimulus (S) dengan respon (R). 

Stimulus adalah hal – hal yang merangsang terjadinya kegiatan belajar, seperti 

pikiran, perasaan dan lain – lain yang dapat ditangkap melalui alat indera. 

Sedangkan respon adalah reaksi yang dimunculkan anak didik oleh ketika belajar, 

yang berupa gerakan, tindakan dan lain-lain (Fibrianda, 2019). Menurut Moreno 

(2010) Thorndike mengemukakan bahwa terjadinya asosiasi antara stimulus dan 

respon ini mengikuti hukum-hukum berikut: 

1) Hukum kesiapan (law of readiness), yaitu semakin siap suatu organisme 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku, maka pelaksanaan tingkah laku 

tersebut akan menimbulkan kepuasan individu sehingga asosiasi cenderung 

diperkuat. 

2) Hukum latihan (law of exercise), menurut Al-Tabany (2011) bahwa hubungan 

antara stimulus dan respons akan terbentuk apabila sering dilatih atau diulang-

ulang. Semakin sering suatu tingkah laku diulang atau dilatih maka asosiasi 

tersebut akan semakin kuat. 

3) Hukum akibat (law of effect), yaitu hubungan stimulus respon cenderung 

diperkuat bila akibatnya menyenangkan dan cenderung diperlemah jika 

akibatnya tidak memuaskan.  

Berdasarkan ketiga hukum tersebut, pada hukum latihan teori Thorndike 

sesuai dengan model pembelajaran AIR tahap repetition, yaitu dengan adanya 

pengulangan dalam setiap proses belajar, karena pada dasarnya bahwa stimulus 



21 
 
 
 

 
 
 
 

dan respon akan memiliki hubungan satu sama lain secara kuat jika proses 

pengulangan sering terjadi. Dimyati (dalam Fitriana & Ismah, 2016) juga 

mengatakan bahwa semakin banyak kegiatan pengulangan maka hubungan yang 

terjadi akan semakin bersifat otomatis. Oleh karena itu, dengan adanya 

pengulangan siswa akan lebih mendalami pesan yang sudah disampaikan guru 

serta tidak mudah hilang dari benak siswa.  

2.2.1.3 Teori belajar Vygotsky  

Vygotsky dikenal sebagai tokoh konstruktivis modern yang menyatakan 

bahwa idenya tentang pembentukan pengetahuan tidak berbeda jauh dengan 

Piaget, tetapi inti teori Vygotsky menekankan akan adanya pengaruh interaksi 

sosial dalam pembentukan pengetahuan seseorang dari suatu pembelajaran. 

Menurut Robbins (2007) bahwa prinsip utama pada teori Vygotsky adalah bahwa 

belajar itu terjadi pertama kali ketika interaksi antara individu satu dengan 

individu yang lain ketika dilibatkan dalam aktivitas sosiokultural. Vygotsky 

percaya bahwa siswa akan jauh lebih berkembang jika berinteraksi dengan orang 

lain dan siswa dapat mempelajari cara orang-orang bagaimana memecahkan 

masalah melalui pendekatan mereka. Siswa tidak akan pernah mengembangkan 

pemikiran operasional formal tanpa bantuan orang lain. Perkembangan pemikiran 

anak dipengaruhi oleh interaksi sosial dalam konteks budaya di mana ia 

dibesarkan (Danoebroto, 2015). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teori Vygotsy juga 

mendukung pada model pembelajaran AIR berpendekatan RME, dimana siswa 

diarahkan untuk bekerja secara berkelompok (diskusi) dan dihadapkan dengan 
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suatu permasalahan melalui masalah yang sulit untuk menemukan suatu konsep. 

Vygotsky juga menyarankan bahwa interaksi sosial merupakan hal yang penting 

bagi siswa dalam menginternalisasi pemahaman-pemahaman yang sulit, masalah-

masalah dan proses (Dahar, 2011).  

2.2.1.4 Teori belajar Jean Piaget 

Teori piaget yang paling penting diketahui para guru matematika adalah 

struktur kognitif sebagai skemata (schemas) yaitu kumpulan dari skema-skema 

(Khiyarusoleh, 2016). Skemata ini akan terus bekembang sejalan dengan individu 

berinteraksi dengan individu lain atau lingkungannya. Sehingga dapat dikatakan 

seorang siswa sangat bergantung kepada seberapa jauh sianak itu dapat 

memanipulasi dan aktif berinteraksi dengan lingkungannya. Hasil penelitian 

Piaget (Wijayanti, 2015), terdapat empat tahap umum perkembangan koginitif 

individu secara kronologis yaitu : (1) tahap sensori motor (sensory motoric stage), 

yaitu dari sejak lahir sampai sekitar umur 2 tahun; (2) tahap pra operasi (pre 

operasional stage), yaitu dari umur 2 tahun sampai sekitar umur 7 tahun; (3) tahap 

operasi konkrit (concrete operasional stage), yaitu dari umur 11 tahun; (4) tahap 

operasi formal (formal operasional stage), yaitu umur 11 tahun dan seterusnya. 

Perkembangan intelektual terdapat tiga aspek yang diteliti oleh piaget yaitu 

struktur, isi dan fungsi. Struktur suatu skemata (schema) seperti halnya dengan 

pendekatan RME pada prinsip realitas yang meminta siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan menerapkan konsep berdasarkan realitas yang ada disekitar 

siswa. Isi merupakan pola tingkah laku seseorang yang tercermin pada saat ia 

merespon berbagai masalah, pada pembelajaran AIR tahap auditory dimana siswa 



23 
 
 
 

 
 
 
 

dituntut untuk mendengarkan dan merespon atas informasi yang telah didengarkan 

dari penjelasan guru.  

Menurut Piaget perkembangan intelektual didasarkan pada 2 fungsi yaitu 

organisme dan adaptasi (Dahar, 2011). Fungsi organisme untuk mensistematikkan 

proses fisik atau psikologi menjadi sistem yang teratur dan berhubungan atau 

berstruktur, seperti anak-anak yang masih sangat belia pun sudah punya rasa ingin 

tahu yang besar tentang kemampuan diri dan lingkungan sekitarnya. Sedangkan 

fungsi kedua yang melandasi perkembangan intelektual ialah adaptasi. Menurut 

Sanjaya (2010) sebagai proses penyesuaian skema dalam merespon lingkungan 

melalui proses yang tidak dipisahkan, yaitu asimilasi yang berarti penyatuan 

(pengintegrasian) informasi, persepsi, konsep dan pengalaman baru kedalam yang 

sudah ada dalam benak seseorang. Dalam proses asimilasi seseorang 

menggunakan struktur atau kemampuan yang sudah ada untuk menghadapi 

masalah yang dihadapinya dalam lingkungannya. Sedangkan akomodasi ialah 

individu mengubah dirinya agar bersesuaian dengan apa yang diterima dari 

lingkungannya (Surya, 2003). Sebagai proses penyesuaian atau penyesuian atau 

penyusunan kembali skema ke dalam situasi yang baru (Yatim, 2009). 

 Implikasi dari teori belajar Piaget pada proses asimilasi dan akomodasi 

adalah dalam pembelajaran saat guru memperkenalkan informasi atau materi 

hendaknya melibatkan siswa menggunakan konsep-konsep, memberikan waktu 

yang cukup untuk menemukan ide-ide dengan menggunakan pola-pola berpikir 

formal. Hal tersebut sesuai dengan pendekatan RME yang menggunakan kegiatan 

kontekstual siswa untuk diterapkan dalam konsep matematika. 
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2.2.1.5 Teori belajar Jerome Bruner 

Jerome Bruner menyatakan bahwa belajar matematika akan berhasil jika 

proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yang 

termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan, dan hubungan yang terkait konsep-

konsep dan struktur-struktur (Suherman et al., 2003). Menurut Bruner, terdapat 

empat dalil yang berkaitan dengan pembelajaran matematika. Keempat dalil 

tersebut adalah 1) penyusunan (konstruksi); 2) notasi; 3) pengkontrasan dan 

keanekaragaman; 4) pengaitan. Dalil penyusunan menyatakan bahwa cara terbaik 

bagi siswa untuk memulai belajar konsep dan prinsip dalam matematika adalah 

dengan mengkonstruksi sendiri konsep dan prinsip yang dipelajari itu. Dalil 

pengkontrasan dan keanekaragaman menyatakan bahwa pengkontrasan dan 

beranekaragam penting dalam melakukan perubahan konsep dengan mendalam, 

diperlukan banyak contoh sehingga siswa mengetahui karakteristik konsep 

tersebut. Dalil pengaitan menyatakan bahwa dalam matematika antara satu konsep 

dengan konsep lainnya terdapat hubungan yang erat. Pada dalil pengaitan sesuai 

dengan pendekatan RME pada prinsip keterkaitan.  

Model pembelajaran berbasis masalah dikembangkan berdasarkan konsep-

konsep yang dicetuskan oleh  Bruner (Suprijono, 2011). Berdasarkan teori Bruner, 

pembelajaran model AIR pada tahap intellectually cocok dalam kegiatan 

pembelajaran. Tahap intellectually  menurut Shoimin (2014) menunjukkan apa 

yang dilakukan pembelajaran dalam pemikiran suatu pengalaman dan 

menciptakan hubungan makna, rencana dan nilai dari pengalaman tersebut. Tahap 

tersebut juga bermakna belajar haruslah menggunakan kemampuan berpikir 
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(mind-on), haruslah dengan konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya 

melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, mencipta, 

mengonstruksi, memecahkan masalah, dan menerapkan. 

2.2.2 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi adalah bagian dari aspek kognitif yang penting 

dalam matematika dan pendidikan matematika, karena kemampuan komunikasi 

merupakan salah satu komponen tujuan pembelajaran didalam kurikulum 2013. 

National Council of Teacher of Mathematics (dalam Juhrani, 2017) menerangkan 

bahwa komunikasi merupakan bagian esensial dari matematika dan pendidikan 

matematika. Dengan hal tersebut Abdulhak (dalam Fitriani & Novitasari, 2017), 

memaknai komunikasi sebagai proses penyampaian pesan dari pengirim pesan 

kepada penerima pesan melalui saluran tertentu untuk tujuan tertentu. Pendapat 

lain mengenai komunikasi menurut Berelson and Steiner (dalam Tinungki, 2015) 

berpendapat bahwa komunikasi adalah proses penyampaian informasi, ide, emosi, 

keterampilan, dan lain-lain melalui penggunaan simbol seperti kata-kata, gambar, 

angka, dan lain-lain. Standar komunikasi menitik beratkan pada pentingnya dapat 

berbicara, menulis, menggambarkan dan menjelaskan konsep-konsep matematika.  

Komunikasi sebagai alat untuk membantu, berargumentasi dalam 

menyampaikan pendapat, baik langsung maupun tidak langsung. Dalam 

berkomunikasi kita harus berpikir bagaimana caranya agar pesan yang kita 

sampaikan itu dapat diterima dan dipahami si penerima pesan. Proses komunikasi 

dapat membantu siswa membangun makna dari serangkaian proses matematika 

dan membuat generalisasi. Kemampuan komunikasi juga dapat terjadi ketika 
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siswa mengambil idenya dan menjelaskan model yang ditemukan pada masalah 

yang disajikan.  

Menurut beberapa pengertian yang telah dipaparkan di atas dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan salah 

satu cara siswa untuk aktif dan berpartisipasi dalam berbagi ide/pikiran yang dapat 

menjadi objek refleksi, perbaikan dan diskusi. Karena pentingnya kemampuan 

komunikasi matematis tersebut, maka seorang pendidik harus memahami 

komunikasi matematis serta mengetahui aspek-aspek dan indikator-indikator dari 

komunikasi matematis, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 

perlu dirancang sebaik mungkin agar tujuan mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis bisa tercapai. Aini et al. (2015)  berpendapat bahwa tugas 

dan peran guru bukan lagi sebagai pemberi informasi (transfer of knowledge), 

tetapi sebagai pendorong siswa belajar (stimulation of learning) agar dapat 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan melalui berbagai aktivitas termasuk aspek 

berkomunikasi. 

Baroody (dalam Chotimah, 2015) mengemukakan terdapat lima aspek 

komunikasi : 

1. Representasi  (representing),  diartikan  sebagai  bentuk  baru   dari hasil 

translasi suatu masalah atau ide, atau translasi suatu diagram dari model fisik 

kedalam simbol atau kata-kata; 

2. Mendengar (listening), dalam proses diskusi aspek mendengar salah satu aspek 

yang sangat penting, kemampuan siswa dalam memberikan pendapat atau 
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komentar sangat terkait dengan kemampuan dalam mendengarkan topik-topik 

utama atau konsep esensial yang didiskusikan;  

3. Membaca (reading), kemampuan membaca merupakan kemampuan yang 

kompleks, karena di dalamnya terkait aspek mengingat, memahami, 

membandingkan, menemukan, menganalisis, mengorganisasikan, dan akhirnya 

menerapkan apa yang terkandung dalam bacaan;  

4. Diskusi (discussing), merupakan sarana bagi seseorang untuk dapat 

mengungkapkan dan merefleksikan pikiran-pikirannya berkaitan dengan materi 

yang diajarkan;  

5. Menulis (writing), kegiatan yang dilakukan dengan sadar untuk 

mengungkapkan dan merefleksikan pikiran, dipandang sebagai proses berpikir 

keras yang dituangkan di atas kertas.   

Pengembangan kemampuan komunikasi matematis diperlukan agar siswa 

dapat lebih memaknai matematika tidak hanya sebagai simbol tanpa makna, 

melainkan sebagai bahasa yang berguna untuk membantu mempermudah 

penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari. Menurut NCTM (dalam 

Hodiyanto, 2017) merumuskan standar komunikasi untuk menjamin kegiatan 

pembelajaran matematika yang mampu mengembangkan kemampuan siswa, 

yaitu: 

1. Menyusun dan memadukan pemikiran matematika melalui komunikasi. 

2. Mengkomunikasikan pemikiran matematika secara logis dan sistematis kepada 

sesama siswa, guru, maupun orang lain. 

3. Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dan strategi matematik orang lain. 
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4. Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide matematis 

secara tepat. 

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis siswa menurut 

Sumarmo (2013) meliputi: 

1. Menyatakan situasi, gambar dalam grafik, diagram, atau benda nyata ke dalam 

bahasa, simbol, idea, atau model matematik. 

2. Menjelaskan gagasan, situasi, dan relasi matematika secara lisan dan tulisan. 

3. Mendengarkan, bekerja kelompok, dan menulis tentang matematika. 

4. Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis. 

5. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan 

generalisasi. 

6. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dengan bahasa 

sendiri. 

Indikator untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis lainnya yaitu 

menurut Eliot & Kenney (dalam Perwitasari & Surya, 2017) yang merangkum 

indikator kemampuan komunikasi matematika meliputi: 

1. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram atau situasi dunia nyata ke dalam 

bahasa matematika, simbol, ide, dan model matematika. 

2. Menjelaskan dan membaca secara bermakna, mengungkapkan, memahami, 

menafsirkan, dan mengevaluasi sebuah gagasan tentang matematika dan 

pertunjukan matematika secara lisan, tertulis, atau visual.  

3. Mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis tentang matematika.  

4. Menyatakan argumen dalam bahasanya sendiri. 
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Berdasarkan hal tersebut, indikator yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah meliputi kemampuan dalam : 

1. Menghubungkan gambar ke dalam ide atau gagasan matematika. 

2. Menggambarkan ide-ide matematis kebentuk visual seperti grafik, diagram, 

geometris dan lainnya dalam permasalahan sehari-hari. 

3. Menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan situasi dan aturan yang 

berlaku.  

Dengan demikian guru memiliki peran penting dalam menciptakan 

lingkungan kelas dimana komunikasi matematis merupakan dimensi yang sangat 

diperlukan dalam pembelajaran matematika. 

2.2.3 Self-confidence 

Self-confidence (kepercayaan diri) merupakan salah satu sebagai aspek 

afektif yang harus dimiliki oleh setiap siswa untuk menunjang kemampuannya 

dalam pembelajaran matematika. Menurut Weinberg ( Psyharis & Kotzampasaki, 

2019) menjelaskan bahwa kepercayaan diri dianggap sebagai kesadaran diri akan 

kemampuan.  Hannula et al. (dalam Sritresna, 2017) yang mengungkapkan bahwa 

kepercayaan siswa pada matematika dan pada dirinya sebagai siswa akan 

memberikan peranan penting dalam pembelajaran dan kesuksesan dalam 

matematika. Menurut Martyanti (dalam Nurkholifah et al., 2018) self-confidence 

adalah keyakinan bahwa seseorang mampu menanggulangi suatu masalah dengan 

situasi terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang 

lain. Sedangkan self confidence menurut TIMSS (dalam Purwasih, 2015) yaitu 

memiliki matematika yang baik, mampu belajar matematika dengan cepat dan 



30 
 
 
 

 
 
 
 

pantang menyerah, menunjukan rasa yakin dengan kemampuan matematika yang 

dimilikinya, dan mampu berfikir secara realistik.  

Siswa yang memiliki self-confidence yang baik akan lebih mungkin untuk 

mengaktualisasikan potensi mereka sebagai kemampuan batin yang berdampak 

pada kinerja belajar mereka. Self-confidence mampu mendukung motivasi dan 

kesuksesan siswa dalam belajar matematika, karena self-confidence berpengaruh 

terhadap prestasi belajar (Syam, 2017). Hal tersebut berakibat siswa dapat lebih 

menyukai untuk belajar matematika. Sedangkan siswa yang memiliki self-

confidence rendah atau kehilangan self-confidence memiliki perasaan negatif 

terhadap dirinya sendiri, memiliki keyakinan lemah terhadap kemampuan dirinya 

dan punya pengetahuan yang kurang akurat terhadap kapasitas yang dimilikinya. 

Hal ini akan menimbulkan siswah mudah putus asa dan tidak ada usaha dalam 

kegiatan belajar. Akibatnya ketika siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan, siswa cenderung memilih untuk menunggu 

jawaban yang diberikan oleh guru atau bahkan hanya melihat dan menyalin 

jawaban temannya. Hal ini tentu akan berpengaruh kepada hasil belajar yang 

kurang optimal, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ambarwati et al. (2015) 

percaya diri berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis sebesar 

41,5% dan sisanya 58,% dipengaruhi faktor lain seperti sikap siswa dalam belajar, 

cara belajar siswa, kecerdasan atau intelegensi yang dimiliki siswa, motivasi 

belajar, konsentrasi belajar, kemampuan siswa dalam mengolah bahan ajar, 

kemampuan siswa dalam menggali pengetahuan yang dimiliki, dan lain-lain. 
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Wainia et al. (dalam Nufus et al., 2018) juga menegaskan kembali bahwa 

dalam pembelajaran matematika, siswa yang memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi akan lebih termotivasi dan antusias untuk belajar matematika sehingga 

pencapaian akhir dari pembelajaran matematika akan lebih optimal. Oleh sebab 

itu, perlu adanya berbagai upaya untuk membangun self-confidence siswa. Salah 

satunya yaitu menurut pendapat Warda et al. (2017) mengatakan kegiatan 

berdiskusi dapat melatih siswa berinteraksi dengan orang lain, sehingga ketika ada 

hal yang dirasa sulit oleh siswa dibutuhkan kepercayaan diri siswa untuk bertanya 

baik kepada guru atau teman untuk meminta bimbingan.   

Ada beberapa karakteristik untuk menilai kepercayaan individu menurut 

Lautser (dalam Surya et al., 2017), seperti: percaya pada kemampuan mereka 

sendiri, untuk bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki konsep 

diri yang positif, dan keberanian untuk menyatakan pendapat. Rasa percaya diri 

seseorang tidak dihiraukan, tetapi itu dibentuk oleh ketidaksempurnaan dan 

pengembangan melalui proses pembelajaran individual atau kelompok (Juliana & 

Surya, 2017). Guilford (dalam Nurqolbiah, 2016) mendasari penilaian 

kepercayaan diri dalam tiga aspek, yaitu:  

1. Bila seseorang merasa dapat melakukan segala sesuatu. 

2. Merasa bahwa orang lain menyukainya. 

3. Bila seseorang percaya pada dirinya sendiri serta memiliki ketenangan sikap, 

yaitu tidak gugup bila melakukan atau mengatakan sesuatu secara tidak 

sengaja. 
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Lie (dalam Martyanti, 2016) mengungkapkan bahwa self-confidence siswa 

dapat dikembangkan dengan memberikan kesempatan untuk membuat pilihan-

pilihan yang bertanggung jawab dan memberi ruang untuk perbedaan pendapat 

serta keinginan. Adapun cara untuk membangun rasa self-confidence adalah 

sebagai berikut (Setiawan, 2014) : 

1. Bergaul dengan orang-orang yang memiliki rasa percaya diri dan berpikiran 

positif, 

2. Mengingat kembali saat merasa percaya diri, 

3. Sering melatih diri, 

4. Mengenali diri sendiri yang lebih baik lagi, 

5. Jangan terlalu keras pada diri sendiri, dan 

6. Jangan takut mengambil resiko.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan indikator self-

confidence yang dipakai dalam penelitian ini adalah indikator yang dikemukakan 

oleh Maliya et al (2019): 

1. Percaya pada kemampuan diri sendiri, 

2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan,  

3. Memiliki konsep diri yang positif, 

4. Berani mengungkapkan pendapat. 

2.2.4 Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) 

Model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa di kelas serta 

berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa adalah model pembelajaran 

AIR (Nurlaeli & Latifah, 2017). Model pembelajaran AIR merupakan singkatan 



33 
 
 
 

 
 
 
 

dari Auditory, Intellectually, dan Repetiton. Menurut Huda(dalam Yuliani et al., 

2019) mengungkapkan AIR merupakan model pembelajaran yang mirip dengan 

model pembelajaran SAVI, perbedaannya terletak pada pengulangan (Repitition) 

yang bermakna pendalaman, perluasaan dengan pemberian tugas atau kuis. 

Suherman (dalam Azizah & Sundayana, 2016) mengungkapkan bahwa model 

pembelajaran AIR adalah model pembelajaran yang menganggap bahwa suatu 

pembelajaran akan efektif jika memperhatikan tiga hal yaitu Auditory, 

Intellectually, and Repetition. Jadi model pembelajaran AIR adalah salah satu 

model pembelajaran yang menekankan pada tiga aspek yaitu auditory 

(mendengar), intellectually (berfikir) dan repetition (pengulangan).  

Menurut Suherman (dalam Fitraninda et al., 2018) auditory berarti indera 

telinga digunakan dalam belajar dengan cara menyimak, berbicara, presentasi, 

argumentasi, mengemukakan pendapat dan menanggapi. Intellectually berarti 

kemampuan berpikir kritis yang perlu dilatih melalui latihan bernalar, mencipta, 

memecahkan masalah, mengkonstruksi dan menerapkan. Repetition berarti 

pengulangan diperlukan dalam pembelajaran agar menjadi lebih paham. Pada 

tahap Repetition bertujuan untuk memperdalam dan memperluas pemahaman 

siswa yang perlu dilatih melalui pengerjaan soal, pemberian tugas dan kuis. 

Dengan diberikan tugas, diharapkan siswa lebih berlatih dalam menggunakan 

pengetahuan yang didapat dalam menyelesaikan soal dan mengingat apa yang 

telah diterima. Sedangkan pemberian kuis dimaksudkan agar siswa siap 

menghadapi ujian atau tes yang dilaksanaan sewaktu-waktu serta melatih daya 

ingat. Pada pembelajaran AIR guru tidak sekedar memberikan pengetahuan 



34 
 
 
 

 
 
 
 

kepada siswa, melainkan memfasilitasi siswa untuk membangun pengetahuannya 

sendiri sehingga siswa memiliki pemahaman yang lebih mantap terhadap materi 

segiempat (Awaliyah et al., 20116). 

Berikut adalah deskripsi singkat mengenai masing-masing aspek dalam 

pembelajaran AIR  (Purnomo, 2018) yang dapat dilakukan untuk membangkitkan 

dan meningkatkan kegiatan pembelajaran : 

1) Auditory (A), berarti belajar dengan melibatkan pendengaran. Belajar auditory 

adalah belajar dengan berbicara dan mendengar. Belajar auditory  merupakan 

cara belajar yang standar bagi semua orang sejak awal sejarah. Pada 

pembelajaran ini siswa belajar dari suara, dialog, menceritakan kepada orang 

lain sebuah pengalaman, belajar dan berbicara dengan diri sendiri, mengingat 

bunyi dan irama, mendengarkan kaset dan dari mengulang apa yang dibaca 

dalam hati. 

Ketika telinga menangkap dan menyimpan informasi, beberapa area penting di 

otak menjadi aktif. Guru dapat merancang pembelajaran matematika yang 

menarik saluran auditory dengan melakukan tindakan seperti mengajak siswa 

membicarakan materi apa yang sedang dipelajari, dan siswa diminta untuk 

mengungkapkan pendapat atas informasi yang telah didengarkan dari 

penjelasan guru. Merancang peembelajaran yang menarik pada pembelajaran 

auditory carilah cara untuk mengajak mereka membicarakan apa yang sedang 

mereka bicarakan, pelajari, baca keras-keras dan ajak berbicara saat mereka 

memecahkan masalah, membuat model, mengumpulkan informasi, menguasai 

keterampilan dan lain-lain. 
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2) Intellectually (I), berarti menunjukkan apa yang dilakukan siswa dalam pikiran 

mereka secara internal ketika mereka menggunakan kecerdasan untuk 

merenungkan suatu pengalaman, menciptakan hubungan, makna, rencana, dan 

nilai dari pengalaman tersebut. Belajar intelektual adalah bagian untuk 

merenung, menciptakan, memecahkan masalah dan membangun makna. 

3) Repetition (R), yaitu pengulangan yang bermakna pendalaman, perluasan, 

pemantapan dengan cara siswa dilatih melalui pemberian tugas atau kuis. 

Berdasarkan beberapa tahapan dari pembelajaran AIR, maka langkah-

langkah model pembelajaran AIR secara umum yang akan digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut :  

1. Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok 

terdapat 4-5 siswa. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari 

guru. 

2. Guru membagikan LKS. 

3. Guru menjelaskan materi dan memberi petunjuk cara penyelesaian konsep 

yang ada di LKS dengan cara eksplorasi media pembelajaran dan siswa 

memperhatikan penjelasan guru (Auditory). 

4. Siswa  mengerjakan  lembar  permasalahan  dengan  cara  mengajukan 

pertanyaan (Intellectually). 

5. Setiap kelompok mendiskusikan, berbicara,  mengumpulkan  informasi,  

membuat  model, dan tampil didepan mengemukakan gagasan untuk 

memecahkan permasalahan yang diajukan (Intellectually). 
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6. Setiap kelompok tampil di depan kelas untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok, kelompok lain menanggapi, melengkapi, dan menyetujui 

kesepakatan (Intellectually). 

7. Setiap siswa dari kelompok kawan menyimpulkan (Intellectually). 

8. Kegiatan penutupan siswa diberikan soal individu yang berupa kuis 

(Repetition). 

2.2.5 Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Pengertian Realistic Mathematics Education (RME) menurut Freudenthal 

(dalam Özdemir, 2017) adalah gagasan bahwa matematika dihasilkan dari 

aktivitas manusia dan bukan sebagai sistem tertutup, tetapi lebih sebagai aktivitas 

dan proses dari realita matematika. Pendekatan RME di Indonesia dikenal dengan 

istilah Pendidikan Matematika Realistik Indonesia PMRI atau PMR. 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME menekankan akan 

pentingnya konteks nyata yang dikenal siswa, dan proses konstruksi pengetahuan 

matematika oleh siswa sendiri dapat memberikan kesempatan siswa aktif dan 

kreatif. Jadi pendekatan RME adalah suatu pendekatan yang berawal dari hal-hal 

real. RME dalam pembelajaran matematika dikemas sebagai proses penemuan 

kembali dan terbimbing sehingga siswa dapat mengalami proses yang sama 

dengan proses penemuan ide dan konsep matematika.  

Pada proses pembelajaran dengan pendekatan RME ini, siswa dapat 

mengkomunikasikan ide-ide atau gagasan yang dimiliki sehingga siswa akan 

mendapatkan pemahaman yang lebih tinggi terhadap suatu konsep. Pembelajaran 
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melalui pendekatan RME memiliki lima karakteristik menurut Treffers (dalam 

Sari, 2017) yaitu:  

1. Menggunakan masalah kontekstual (phenomenological exploration or the use 

of contexts). Dalam matematisasi horisontal, siswa mulai dari soal-soal 

kontekstual, mencoba menguraikan dengan bahasa dan simbol yang dibuat 

sendiri, kemudian menyelesaikan soal tersebut. Dalam proses ini, setiap orang 

dapat menggunakan cara mereka sendiri yang mungkin berbeda dengan orang 

lain. Dalam matematisasi vertikal, kita juga mulai dari soal-soal kontekstual, 

tetapi dalam jangka panjang kita dapat menyusun prosedur tertentu yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan soal-soal sejenis secara langsung, tanpa 

bantuan konteks. 

2. Menggunakan model (the use of models or bridging by vertical instruments). 

Istilah model berkaitan dengan model situasi dan model matematik yang 

dikembangkan oleh siswa sendiri (self developed models).  Peran self 

developed models merupakan jembatan bagi siswa dari situasi real ke situasi 

abstrak atau dari matematika informal ke matematika formal.  Artinya siswa 

membuat model sendiri dalam menyelesaikan masalah. 

3. Menghargai ragam jawaban dan kontribusi siswa (the use of students own 

productions and constructions or students contribution). Strategi-strategi 

informal siswa yang berupa prosedur pemecahan masalah kontekstual 

merupakan sumber inspirasi dalam pengembangan pembelajaran lebih lanjut 

yaitu untuk mengkonstruksi pengetahuan matematika formal.  Prahmana 

(2015) menyebutkan empat ciri konstruktivisme adalah siswa mengkonstruksi 
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pemahamannya sendiri-sendiri, pengetahuan baru dibangun berdasarkan 

pemahaman dan pengetahuan sebelumnya, pemahaman diperoleh melalui 

interaksi sosial, dan belajar melalui pengalaman untuk membangun 

pengetahuan yang bermakna. 

4. Menggunakan interaktivitas (the interactive character of the teaching process 

or interactivity). Interaksi antarsiswa dengan guru merupakan hal yang 

mendasar dalam pendekatan RME.  Secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi 

yang berupa negosiasi, penjelasan, pembenaran, setuju, tidak setuju, 

pertanyaan atau refleksi digunakan untuk mencapai bentuk formal dari bentuk-

bentuk informal siswa. 

5. Menggunakan terintegrasi dengan topic pembelajaran lainnya (the intertwining 

of various learning strands). Dalam pendekatan RME pengintegrasian unit-unit 

matematika adalah esensial. Jika dalam pembelajaran kita mengabaikan 

keterkaitan dengan bidang yang lain, maka akan berpengaruh pada pemecahan 

masalah. Dalam mengaplikasikan matematika, biasanya diperlukan 

pengetahuan yang lebih kompleks, dan tidak hanya aritmatika, aljabar, atau 

geometri tetapi juga bidang lain.  

Dari kelima karakteristik tersebut terlihat bahwa dalam pendekatan RME, 

proses dan produk berpengaruh penting dalam penilaian sehingga diharapkan 

penilaian dapat dilaksanakan dengan baik selama proses interaksi maupun hasil 

belajar mereka. Pembelajaran matematika realistik menurut Gravemeijer (dalam 

Fauziah et al., 2017) memiliki 5 karakteristik yakni; penggunaan konteks, 

instrumen vertikal, konstribusi siswa, kegiatan interaktif, keterkaitan topik. 
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Tujuan dari RME adalah untuk mengubah pembelajaran matematika menjadi 

lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa dengan memperkenalkan mereka 

ke dalam masalah dalam konteks. RME dimulai dengan mengambil masalah yang 

relevan dengan pengalaman dan pengetahuan siswa. Guru kemudian bertindak 

sebagai fasilitator untuk membantu siswa memecahkan masalah kontekstual. Hal 

ini diperkuat dengan pernyataan  (Laurens et al., 2018)  bahwa cara terbaik untuk 

mengajar matematika adalah memberikan siswa pengalaman yang bermakna 

dengan menyelesaikan masalah yang mereka hadapi setiap hari atau dengan kata 

lain dengan menangani masalah kontekstual. Hal tersebut berarti bahwa guru 

perlu memberikan siswa pengalaman yang berarti kepada siswa sehingga siswa 

dapat memecahkan masalah yang mereka hadapi. Beberapa poin proses 

pembelajaran dalam RME menurut Tim MKPBM (dalam Ruswanto et al., 2018) 

adalah :  

1. Guru menyampaikan matematika kontekstual sebagai titik awal pembelajaran. 

2. Guru menstimulasi, membimbing dan memfasilitasi sehingga prosedur, 

algoritma, simbol, skema dan model yang dibuat oleh siswa membuat mereka 

sampai pada matematika formal. 

3. Guru memberikan atau mengarahkan kelas, kelompok dan individu untuk 

menciptakan produksi bebas, menciptakan cara mereka sendiri dalam 

memecahkan masalah atau menafsirkan masalah kontekstual, yang 

menghasilkan berbagai pendekatan atau metode penyelesaian atau algoritma. 
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4. Guru membuat kelas bekerja secara interaktif sehingga ada interaksi di antara 

mereka, di antara siswa dalam kelompok kecil dan di antara kelompok-

kelompok dalam presentasi, juga di antara siswa dan guru. 

5. Guru menghubungkan antara topik dan topik lain, antara konsep dengan 

konsep lain, dan antara simbol dengan simbol lain dalam serangkaian topik 

matematika. 

2.2.6 Model Pembelajaran Auditory Intellectually and Repetition (AIR) 

Berpendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 

Langkah-langkah yang terdapat dalam model pembelajaran AIR akan 

dikolaborasikan dengan pendekatan RME. Berikut langkah-langkah model 

pembelajaran AIR dengan  pendekatan RME  akan digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model AIR dengan Pendekatan RME 

Aspek Model 

Pembelajaran AIR 

Model Pembelajaran AIR dengan Pendekatan 

RME 

1. Tahap Auditory 

 

1. Siswa dikelompokkan menjadi beberapa 

kelompok, masing-masing kelompok terdapat 

4-5 siswa. 

2. Guru menyampaikan matematika kontekstual 

sebagai titik awal pembelajaran. Masalah yang 

diberikan oleh guru juga merupakan 

permasalahan yang dapat mengembangkan 

atau melatih kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

3. Guru membagikan LKS. 

4. Guru menjelaskan materi dan memberi 

petunjuk cara penyelesaian konsep yang ada di 

LKS dengan cara eksplorasi media 

pembelajaran sehingga prosedur, algoritma, 

simbol, skema dan model yang dibuat oleh 
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Aspek Model 

Pembelajaran AIR 

Model Pembelajaran AIR dengan Pendekatan 

RME 

siswa membuat mereka sampai pada 

matematika formal dan siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

5. Guru memberikan atau mengarahkan kelas, 

kelompok dan individu untuk menciptakan 

produksi bebas, menciptakan cara mereka 

sendiri dalam memecahkan masalah atau 

menafsirkan masalah kontekstual, yang 

menghasilkan berbagai pendekatan atau 

metode penyelesaian atau algoritma. 

2. Tahap Intellectually 

 

6. Siswa  mengerjakan  lembar  permasalahan  

dengan  cara  mengajukan pertanyaan. 

7. Setiap kelompok bekerja secara interaktif 

dengan mendiskusikan, berbicara, 

mengumpulkan  informasi,  membuat  model, 

dan tampil didepan mengemukakan gagasan 

untuk memecahkan permasalahan yang 

diajukan. 

8. Setelah berdiskusi setiap kelompok tampil di 

depan kelas untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompok, kelompok lain menanggapi, 

melengkapi, dan menyetujui kesepakatan. 

9. Setiap siswa dari kelompok kawan 

menyimpulkan. 

3. Tahap Repetition 10. Hasil diskusi bersama, guru menghubungkan 

antara topik dan topik lain, antara konsep 

dengan konsep lain, dan antara simbol dengan 

simbol lain dalam serangkaian topik 

matematika.  

11. Pada kegiatan penutupan siswa diberikan soal 

individu yang berupa tugas atau kuis. 

 

2.2.7 Model Pembelajaran Discovery Learning Berpendekatan Saintifik  

Pembelajaran matematika yang biasa digunakan guru dalam proses 

pembelajaran adalah menggunakan model pembelajaran discovery learning 
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berpendekatan saintifik. Pembelajaran tersebut  guru meminta siswa secara aktif 

untuk mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 

mengamati (mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan konsep yang ditemukan. Pada kenyataannya, dalam proses 

pembelajaran siswa membutuhkan waktu yang lama untuk menemukan teori atau 

konsep matematika. Model pembelajaran ini yang akan diterapkan pada kelas 

kontrol. 

Tabel 2.2 Langkah-Langkah Model Discovery Learning dengan Pendekatan 

Saintifik 

Aspek Model 

Pembelajaran 

Discovery Learning 

Model Pembelajaran Discovery Learning dengan 

Pendekatan Saintifik 

Stimulation 
(Stimulasi/Pemberian 

rangsangan) 

1. Siswa  diminta mengamati penyajian pada materi. 

2. Siswa diminta merumuskan pertanyaan terkait 

dengan yang diamati. 

Problem statement 
(Pernyataan/Identifi 

kasi masalah) 
 

3. Guru memberikan informasi terkait langkah-

langkah pengumpulan dan menganalisis terkait 

langkah-langkah penyelesaian. 

4. Guru membentuk peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok yang  terdiri dari 4–5 orang secara tertib. 

5. Guru membagikan LKS pada setiap kelompok. 

Data collection 
(Pengumpulan 
Data) 

6. Siswa menyelesaikan soal-soal pada LKS 

7. Siswa dalam kelompok  berdiskusi membahas 

masalah dalam  LKS. 

Verification 
(Pembuktian) 

8. Salah satu perwakilan kelompok mempersentasikan 

hasil kelompoknya dan kelompok lain menanggapi. 

9. Guru memberikan umpan balik, meluruskan dan 

memberikan penguatan dan penjelasan yang lebih 

luas. 

Generalization 
(menarik kesimpulan/ 

generalisasi) 

10. Siswa menarik kesimpulan terkait dengan materi 

yang diberikan oleh guru. 

11. Guru memberikan     penghargaan     dengan 

memberikan tepuk tangan kepada kelompok yang 

sudah tampil mempresentasikan hasil kerja. 
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2.2.8 Materi Penelitian  

Materi dalam penelitian yang akan diberikan pada siswa adalah segiempat. 

Adapun uraian materi yang akan diberikan yaitu memahami dan menjelaskan 

sifat-sifat segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, 

trapesium, dan layang-layang), memahami dan menjelaskan rumus keliling dan 

luas segiempat, menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan sifa-sifat segiempat, menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari dengan menggunakan keliling dan luas segiempat. 

2.2.9 Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran adalah mutu atau efektivitas tingkat pencapaian 

belajar terdiri dari tujuan, bahan pelajaran, strategi, alat belajar, siswa dan guru 

(Gurnito, 2016: 27). Pendapat lain mengenai kualitas pembelajaran yang 

berkualitas adalah pembelajaran dimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

berjalan dengan baik dan mendapatkan keluaran yang baik pula (Uno, 2014). 

Beberapa hal yang berperan dalam menentukan kualitas pembelajaran yaitu 

ketrampilan guru dalam mengatur siswa dan jalannya proses belajar, kegiatan 

siswa dikelas, materi pembelajaran matematika yang diajarkan beserta media yang 

sesuai, dan hasil belajar siswa. Menurut Danielson (2011) ada  tiga domain 

kualitas untuk mengukur kualitas pembelajaran sebagai berikut. 

1. Planning and preparation (Perencanaan dan persiapan) 

Planning and preparation pada penelitian ini berkaitan dengan perencanaan 

pembelajaran, yaitu perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 

dikatakan berkualitas apabila dikategorikan valid oleh para vaidator. 
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2. Classroom environment (pelaksanaan) 

Classroom environment pada penelitian ini berkaitan dengan pelaksanaan 

proses pembelajaran, yaitu hasil pengamatan dikategorikan minimal baik oleh 

para observer, dan respon siswa dikategorikan minimal baik. 

3. Professional responsibilities (penilaian) 

Professional responsibilities pada penelitian ini berkaitan dengan hasil 

evaluasi pembelajaran yang dilakukan. 

Berkaitan dengan penelitian ini, terdapat tiga tahap dalam pengukuran 

kualitas pembelajaran. Pembelajaran AIR berpendekatan RME ini dikatakan 

berkualitas jika memenuhi kriteria sebagai berikut. 

1. Perencanaan proses pembelajaran, dalam hal ini adalah perangkat 

pembelajaran dan istrumen penelitian, dalam kriteria minimal baik oleh 

validator ahli. 

2. Pelaksanaan proses pembelajaran, dalam hal ini adalah hasil keterlaksanaan 

pembelajaran minimal masuk pada kriteria baik dan respon positif siswa 

terhadap pembelajaran mencapai 75%. 

3. Penilaian proses pembelajaran, dalam hal ini adalah : (a) kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas yang memperoleh pembelajaran AIR 

berpendekatan RME mencapai lebih dari KKM; (b) proporsi  siswa yang tuntas 

pada kelas yang memperoleh pembelajaran AIR berpendekatan RME mencapai 

lebih dari 75%; (c) kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran AIR berpendekatan RME lebih dari kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran discovery learning 
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berpendekatan saintifik; (d) proporsi ketuntasan siswa yang memperoleh 

pembelajaran AIR berpendekatan RME lebih baik daripada proporsi ketuntasan 

siswa yang memperoleh pembelajaran discovery learning berpendekatan 

saintifik; (e) Pengaruh signifikan self-confidence terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib dalam jenjang 

pendidikan yang telah diperkenalkan kepada siswa sejak pendidikan dasar sampai 

perguruan tinggi. Pembelajaran matematika diberikan kepada siswa agar mereka 

memiliki kemampuan dan bekerjasama serta mampu mengelola informasi, 

sehingga akan menyebabkan potensi siswa dapat berkembang. Salah satu 

kemampuan matematis yang dapat mengembangkan potensi siswa adalah 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Tetapi pada kenyataannya, siswa belum 

mampu memahami konsep untuk menyelesaikan soal cerita yang berupa 

pengilustrasian masalah ke dalam model matematika dan siswa tidak dapat 

menyampaikan ide-ide atau gagasannya, sehingga dapat dikatakan kemampuan 

komunikasi matematis siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Nurlia (2015) rendahnya komunikasi siswa karena kurangnya 

pemahaman konsep dasar matematika pada siswa dan kurang aktifnya siswa 

dalam proses pembelajaran matematika.  

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematika adalah aspek psikologi yang memberikan kontribusi 

terhadap keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran matematika. Aspek 
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psikologi tersebut adalah self-confidence (kepercayaan diri) siswa. Self-confidence 

merupakan kemampuan diri sendiri dalam melakukan tugas dan memilih cara 

penyelesaian yang baik dan efektif. Pada penelitian ini tugas yang dilakukan 

peneliti bukan hanya memperhatikan kemampuan komunikasi siswa tetapi juga 

sel-confidence yang dimiliki siswa dengan cara salah satunya adalah memberikan 

umpan balik positif atau pujian kepada siswa ketika siswa berhasil menyelesaikan 

tugasnya dengan baik, berpartisipasi bersama dengan dilakukannya diskusi 

kelompok, memberikan suasana pembelajaran yang nyaman dan peneliti 

menunjukkan antusiasme saat mengajar jadi antusiasme yang dimiliki peneliti 

mencerminkan rasa percaya dirinya dikelas yang mengakibatkan siswa-siswa di 

dalam kelas menjadi tertular, serta memberikan tujuan pembelajaran yang realistis 

untuk dikuasai siswa.  

Percaya diri dapat terlihat pada saat siswa presentasi di depan kelas dimana 

siswa masih kurang percaya diri ketika menyampaikan presentasi dan berinteraksi 

dengan peserta presentasi (Amri, 2018). Siswa akan lebih termotivasi dan lebih 

menyukai untuk belajar matematika jika mempunyai rasa percaya diri,  sehingga 

pada akhirnya diharapkan siswa dapat percaya diri dengan kemampuannya sendiri 

dalam menyampaikan ide atau gagasannya serta prestasi belajar matematika yang 

dicapai juga lebih optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Sapto et al. (2015) 

menghasilkan simpulan bahwa percaya diri berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan komunikasi matematika. Sejalan dengan Rizqi et al. (2016) 

mengatakan dengan adanya rasa percaya diri, peserta didik dapat 

mengkomunikasikan gagasan mereka untuk memperjelas ide dalam penyelesaian 
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masalah yang mereka ungkapkan. Berdasar hal tersebut dapat dikatakan jika siswa 

mempunyai sel-confidence yang baik, maka kemampuan yang dimiliki siswa juga 

baik terutama pada kemampuan komunikasi matematis, dimana siswa bukan 

hanya mampu memecahkan masalah tetapi juga berani dan tidak ragu-ragu untuk 

mengkomunikasikan menyampaikan ide-idenya di kelas. Hal tersebut akan 

berdampak pada pengembangan kemampuan komunikasi siswa menjadi lebih 

baik. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga ditentukan oleh 

faktor lain, satu diantarannya adalah pemilihan strategi, pendekatan dan model 

pembelajaran yang masih monoton. Diperlukan model pembelajaran yang inovatif 

yang dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam belajar matematika dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis. Sejalan dengan pendapat Amri & Ahmadi (dalam Sumarni 

et al., 2015) mengatakan bahwa proses pembelajaran inovatif dapat mengadaptasi 

model pembelajaran yang menyenangkan. Model pembelajaran tersebut salah 

satunya adalah model pembelajaran  AIR. Penelitian Rahayuningsih (2017) 

menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat meningkatkan hasil 

belajar.  

Model pembelajaran AIR yang memiliki 3 tahap mengajak siswa untuk 

aktif dalam serangkaian proses pembelajaran. Aktif yang dimaksudkan adalah 

aktif dalam berdiskusi, menemukan jawaban, mengemukakan pendapat, 

menanggapi, maupun aktif mendengarkan saat proses pembelajaran khususnya 
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pada materi segiempat. Dalam proses pembelajaran pada penelitian ini, peneliti 

sebagai fasilitator membimbing siswa untuk menyelesaikan permasalahan pada 

setiap masalah melalui tahap-tahap kegiatan yaitu auditory, intellectually, dan 

repetition. Model pembelajaran AIR juga menekankan pada pengulangan 

sehingga siswa akan lebih mengingat materi dengan baik, hal itu bisa dilakukan 

dengan kuis maupun diberikan tugas. 

 Pada proses pembelajaran juga diperlukan suatu pendekatan yang tepat 

untuk membantu siswa lebih memahami konsep materi yang dipelajari. Pendapat 

Susanti et al. (2016) menyatakan bahwa upaya guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran selain pada model pembelajaran juga melalui pendekatan 

pembelajran yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas. 

Belajar dengan diskusi dalam model AIR yang dapat memudahkan siswa untuk 

menyelesaikan soal adalah dengan memberikan permasalahan yang realistik atau 

yang berhubungan dengan dunia nyata dan sering dijumpai oleh siswa. 

Permasalahan yang terjadi pada kehidupan sehari-hari akan merangsang siswa 

menjadi pembelajaran yang bermakna. Pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pendekatan RME atau istilah lainnya PMR yang mudah 

diterima oleh siswa karena berhubungan dengan masalah realistik. Dalam 

pendekatan RME siswa akan memahami tujuan dari pembelajaran matematika itu 

sendiri, sehingga siswa akan lebih mudah menyelesaikan permasalahan pada 

materi segiempat. Pada dasarnya, pembelajaran ini adalah pembentukan pola 

belajar dengan lebih memusatkan kegiatan belajar pada siswa, yaitu 

memanfaatkan realitas dan lingkungan yang dipahami siswa, serta bahan ajar yang 
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disusun sedemikian rupa sehingga siswa dapat menghubungkan konsep 

matematika dalam situasi dunia nyata. Sejalan dengan Suherman (2015), dalam 

PMR masalah nyata berfungsi sebagai sumber dari proses belajar masalah nyata 

dan situasi nyata, keduanya digunakan untuk menunjukkan menerapkan konsep-

konsep matematika. 

Pada proses pembelajaran dalam penelitian ini siswa yang memperoleh 

pembelajaran menggunakan model AIR, dituntut untuk berdiskusi secara 

berkelompok untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh peneliti 

berdasarkan sintaks AIR yang dipadukan dengan realistik matematika. Soal yang 

akan diberikan kepada siswa berupa soal cerita pada materi segiempat yang 

dikaitkan dengan hal-hal yang sering dijumpai oleh siswa, sehingga siswa akan 

lebih mudah untuk menyelesaikan masalah tersebut dan bermanfaat pada 

kehidupan siswa sehari-hari dalam memecahkan masalah. Dengan adanya proses 

tersebut interaksi siswa dengan siswa lain juga akan menjadi lebih baik dan siswa 

akan menjadi antusias di dalam kelas untuk menyampaikan ide-idenya, karena 

materi yang diberikan oleh peneliti bukan materi yang menuntut siswa untuk 

menghafal rumus saja.  

Berdasarkan permasalahan di atas, adanya penerapan pembelajaran model 

AIR berpendekatan RME diharapkan lebih efektif dan lebih baik dari pada 

pembelajaran discovery learning berpendekatan saintifik, serta dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis berdasarkan self-confidence 

siswa. Kerangka berpikir dapat disajikan dalam bagan sebagai berikut. 
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  Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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2.4 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang memperoleh 

model pembelajaran AIR berpendekatan RME mencapai lebih dari KKM. 

2. Proporsi nilai siswa yang tuntas pada kelas yang memperoleh pembelajaran 

AIR berpendekatan RME mencapai lebih dari 75%. 

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang memperoleh 

pembelajaran AIR berpendekatan RME lebih baik daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran discovery 

learning berpendekatan saintifik. 

4. Proporsi siswa dengan kemampuan komunikasi matematis di kelas yang 

memperoleh pembelajaran AIR berpendekatan RME lebih baik daripada 

proporsi siswa dengan kemampuan komunikasi matematis di kelas yang 

memperoleh pembelajaran discovery learning berpendekatan saintifik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut. 

1) Kualitas pembelajaran dengan model pembelajaran AIR berpendekatan RME 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII A dapat dikatakan 

berkualitas dilihat dengan hal-hal berikut. 

i. Hasil validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang akan 

digunakan penelitian berada dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa pada tahap persiapan 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran AIR berpendekatan 

RME berkualitas. 

ii. Penilaian proses keterlaksanaan pembelajaran AIR berpendekatan RME dari 

pertemuan pertama sampai pertemuan kelima memperoleh nilai rata-rata 

dengan kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tahap pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan berkualitas. 

iii. Banyaknya peserta siswa yang memberikan respon positif terhadap 

pembelajaran AIR berpendekatan RME lebih dari 75%. Artinya, sebagian 

siswa memberikan penilaian yang baik terhadap pembelajaran. 

iv. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen yang 

memperoleh model pembelajaran AIR berpendekatan RME mencapai 

kriteria ketuntasan minimal 66. 
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v. Proporsi siswa kelas eksperimen yang mencapai nilai kriteria ketuntasan 

minimal 66 telah melampaui lebih dari 75%. 

vi. Nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran 

AIR berpendekatan RME lebih baik daripada nilai rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada model pembelajaran discovery learning 

berpendekatan saintifik. 

vii. Proporsi ketuntasan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 

yang memperoleh model pembelajaran AIR berpendekatan RME lebih baik 

daripada proporsi ketuntasan kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

kelas yang memperoleh model pembelajaran discovery learning 

berpendekatan saintifik. 

viii. Terdapat pengaruh self-confidence terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa sebesar 17,7%. 

2) Pola kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII A dalam 

menyelesaikan soal komunikasi matematis berdasarkan self-confidence adalah 

sebagai berikut. 

a. Kemampuan komunikasi matemsatis siswa dengan kategori tinggi mampu 

mencapai ketiga indikator kemampuan komunikasi matematis, tetapi 

terdapat sedikit kesalahan dalam menuliskan ide matematisnya. 

b. Kemampuan komunikasi matemsatis siswa dengan kategori sedang sudah 

cukup mampu mencapai ketiga indikator kemampuan komunikasi 

matematis. Hanya saja pada indikator menggambarkan ide matematis dalam 
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bentuk visual gambar yang dibuat kurang rapi dan terlalu kecil. Pada 

indikator menuliskan penyelesaian terdapat sedikit kekurangan  

c. Kemampuan komunikasi matemsatis siswa dengan kategori rendah belum 

cukup mampu menguhubungkan gambar kedalam ide matematis, diketahui 

siswa mengerjakan soal belum cukup jelas. Pada indikator  menggambarkan 

ide matematis dalam bentuk visual, hanya sebagian siswa yang membuat 

gambar dan gambar yang siswa buat tidak mengandung informasi. 

Sedangkan indikator dalam menuliskan penyelesaian siswa belum mampu 

menuliskan langkah-langkahnya dengan jelas dan runtut. 

5.2 Implikasi 

Self-confidence dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Kemampuan komunikasi matematis 

menjadi salah satu dari tujuan pembelajaran matematika. Self-confidence yang 

dimiliki siswa dapat mempengaruhi sikap siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika. Ketika sudah mengetahui self-confidence, guru dapat memilih dan 

menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswanya. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematika siswa. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut. 

1. Penggunaan model pembelajaran AIR berpendekatan RME dinilai berkualitas 

dan dapat mengembangkan kemampuan komunikasi matematika siswa. Oleh 
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karena itu, model pembelajaran AIR berpendekatan RME dapat dijadikan 

sebagai solusi yang bertujuan untuk membuat siswa menjadi lebih aktif dan 

dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa . 

2. Masing-masing siswa mempunyai tingkatan self-confidence yang berbeda-

beda. Hal ini berpengaruh pada kemampuan komunikasi matematis siswa, 

sehingga guru perlu memperhatikan self-confidence siswa dalam 

pembelajaran. Siswa kategori rendah membutuhkan bimbingan yang lebih 

agar dapat menyelesaikan masalah, dan dalam hal ini guru juga harus mampu 

membangkitkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran dan 

menyelesaikan soal komunikasi matematis. Siswa kategori sedang juga perlu 

diberikan motivasi terutama pada menuliskan ide atau gagasan matematis, 

agar jawaban yang ia kerjakan lebih lengkap dan runtut. Siswa kategori tinggi 

tetap diberikan arahan dan motivasi agar tetap semangat dan maksimal dalam 

menyelesaikan masalah. Berdasar hal tersebut model pembelajaran AIR 

berpendekatan RME yang di terapkan dalam pembelajaran matematika bisa 

dijadikan bantuan untuk membimbing siswa tersebut, sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar melalui kemampuan komunikasi dan self-

confidence siswa 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi banding penulis yang 

relevan dikemudian hari dalam pembelajaran untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan dari self-confidence. 
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Lampiran A-2 

 

DAFTAR NILAI UJI COBA TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI SISWA 

KELAS VIIIG 

 

 

No. Siswa 

Skor butir soal 

  Total (Y) Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 UC-01 6 5 6 8 7 6 7 3 48 60 

2 UC-02 5 3 6 2 3 3 6 0 28 35 

3 UC-03 10 8 10 8 10 10 10 7 73 91 

4 UC-04 8 7 8 8 10 8 10 5 64 80 

5 UC-05 10 10 10 8 10 8 8 5 69 86 

6 UC-06 3 2 4 4 4 5 2 0 24 30 

7 UC-07 4 6 5 4 5 5 3 2 34 43 

8 UC-08 8 10 7 10 6 7 8 3 59 74 

9 UC-09 5 4 5 4 5 4 4 2 33 41 

10 UC-10 10 8 8 7 10 10 8 5 66 83 

11 UC-11 8 6 10 10 8 8 8 4 62 78 

12 UC-12 6 4 2 6 6 3 5 0 32 40 

13 UC-13 6 4 5 3 4 3 2 0 27 34 

14 UC-14 8 10 10 8 8 10 10 7 71 89 

15 UC-15 10 10 10 8 6 7 8 4 63 79 

16 UC-16 4 4 5 3 3 4 3 0 26 33 

17 UC-17 6 3 3 2 4 4 7 2 31 39 

18 UC-18 10 8 10 8 10 8 6 5 65 81 

19 UC-19 5 2 5 4 4 5 2 0 27 34 

20 UC-20 8 10 8 8 6 8 8 5 61 76 

21 UC-21 6 4 6 2 4 6 5 0 33 41 

22 UC-22 10 8 10 8 10 10 8 6 70 88 

23 UC-23 5 3 5 8 5 4 2 2 34 43 

24 UC-24 10 8 10 10 7 8 10 4 67 84 

25 UC-25 5 5 4 3 4 4 5 0 30 38 

26 UC-26 8 6 7 10 10 8 7 5 61 76 

27 UC-27 6 3 6 7 5 5 5 2 39 49 

28 UC-28 10 8 10 8 10 8 8 6 68 85 
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Lampiran A-3 

 

PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA 

Rumus  : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2 }
        

(Arikunto, 2013) 

Kriteria pengujian dikonsultasikan dengan harga product moment pada tabel 

dengan taraf signifikan 5% jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka item tes yang diujicobakan 

dikatakan valid. Jika 𝑟𝑥𝑦 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka item tes yang diujicobakan dikatakan 

invalid atau tidak valid (Arikunto, 2013). 

No. Siswa 

Skor butir soal 

  Total (Y) Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 UC-01 6 5 6 8 7 6 7 3 48 60 

2 UC-02 5 3 6 2 3 3 6 0 28 35 

3 UC-03 10 8 10 8 10 10 10 7 73 91 

4 UC-04 8 7 8 8 10 8 10 5 64 80 

5 UC-05 10 10 10 8 10 8 8 5 69 86 

6 UC-06 3 2 4 4 4 5 2 0 24 30 

7 UC-07 4 6 5 4 5 5 3 2 34 43 

8 UC-08 8 10 7 10 6 7 8 3 59 74 

9 UC-09 5 4 5 4 5 4 4 2 33 41 

10 UC-10 10 8 8 7 10 10 8 5 66 83 

11 UC-11 8 6 10 10 8 8 8 4 62 78 

12 UC-12 6 4 2 6 6 3 5 0 32 40 

13 UC-13 6 4 5 3 4 3 2 0 27 34 

14 UC-14 8 10 10 8 8 10 10 7 71 89 

15 UC-15 10 10 10 8 6 7 8 4 63 79 

16 UC-16 4 4 5 3 3 4 3 0 26 33 

17 UC-17 6 3 3 2 4 4 7 2 31 39 

18 UC-18 10 8 10 8 10 8 6 5 65 81 
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Perhitungan Validitas Butir Soal No 1 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2 }
        

𝑟𝑥𝑦 =
28 . 10766 − 200.1365

√{28.1566 − (200)2}{28.75251 − (1365)2}
        

𝑟𝑥𝑦 =
28448

30629,29
= 0,929  

 

Diperoleh nilai 𝒓𝒙𝒚 = 𝟎, 𝟗𝟐𝟗 lebih dari 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍= 0,374, maka soal nomor 

1 valid. 

 

Perhitungan Validitas Butir Soal No 2 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2 }
        

𝑟𝑥𝑦 =
28 .9384 − 169 . 1365

√{28. 1215 − (169)2}{28.75251 − (1365)2}
        

𝑟𝑥𝑦 =
32038

36480,62
= 0,879  

 

19 UC-19 5 2 5 4 4 5 2 0 27 34 

20 UC-20 8 10 8 8 6 8 8 5 61 76 

21 UC-21 6 4 6 2 4 6 5 0 33 41 

22 UC-22 10 8 10 8 10 10 8 6 70 88 

23 UC-23 5 3 5 8 5 4 2 2 34 43 

24 UC-24 10 8 10 10 7 8 10 4 67 84 

25 UC-25 5 5 4 3 4 4 5 0 30 38 

26 UC-26 8 6 7 10 10 8 7 5 61 76 

27 UC-27 6 3 6 7 5 5 5 2 39 49 

28 UC-28 10 8 10 8 10 8 8 6 68 85 

 Rata-rata 7,14 6,03 6,96 6,39 6,57 6,39 6,25 3  60,93 
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Diperoleh nilai 𝒓𝒙𝒚 = 𝟎, 𝟖𝟕𝟗 lebih dari 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍= 0,374, maka soal nomor 

2 valid. 

Perhitungan Validitas Butir Soal No 3 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2 }
        

𝑟𝑥𝑦 =
28 . 10614 − 195 . 1365

√{28 . 1529 − (195)2}{28 . 75251 − (1365)2}
        

𝑟𝑥𝑦 =
31017

34162,62
= 0,908  

 

Diperoleh nilai 𝒓𝒙𝒚 = 𝟎, 𝟗𝟎𝟖 lebih dari 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍= 0,374, maka soal nomor 

3 valid. 

 

Perhitungan Validitas Butir Soal No 4 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2 }
        

𝑟𝑥𝑦 =
28 .9810 − 179 . 1365

√{28 . 1341 − (179)2}{28 . 75251 − (1365)2}
        

𝑟𝑥𝑦 =
30345

36641,82
= 0,828  

 

Diperoleh nilai 𝒓𝒙𝒚 = 𝟎, 𝟖𝟐𝟖 lebih dari 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍= 0,374, maka soal nomor 4 

valid. 

 

Perhitungan Validitas Butir Soal No 5 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2 }
        

𝑟𝑥𝑦 =
28 . 10069 − 184 . 1365

√{28 .1384 − (184)2}{28 . 75251 − (1365)2}
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𝑟𝑥𝑦 =
30772

34548,31
= 0,891  

Diperoleh nilai 𝒓𝒙𝒚 = 𝟎, 𝟖𝟗𝟏  lebih dari 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍= 0,374, maka soal nomor 

5 valid. 

 

Perhitungan Validitas Butir Soal No 6 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2 }
        

𝑟𝑥𝑦 =
28 .9773 − 179 . 1365

√{28 . 1289 − (179)2}{28 . 75251 − (1365)2}
        

𝑟𝑥𝑦 =
29309

31426,83
= 0,933  

 

Diperoleh nilai 𝒓𝒙𝒚 = 𝟎, 𝟗𝟑𝟑  lebih dari 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍= 0,374, maka soal nomor 

6 valid. 

 

Perhitungan Validitas Butir Soal No 7 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2 }
        

𝑟𝑥𝑦 =
28 . 9638 − 175 . 1365

√{28 .1281 − (175)2}{28 . 75251 − (1365)2}
        

𝑟𝑥𝑦 =
30989

35752,75
= 0,867 

Diperoleh nilai 𝒓𝒙𝒚 = 𝟎, 𝟖𝟔𝟕  lebih dari 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍= 0,374, maka soal nomor 

7 valid. 

 

Perhitungan Validitas Butir Soal No 8 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2 }
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𝑟𝑥𝑦 =
28 . 5197 − 84 . 1365

√{28 .406 − (84)2}{28 . 75251 − (1365)2}
        

𝑟𝑥𝑦 =
30856

32423,42
= 0,952 

Diperoleh nilai 𝒓𝒙𝒚 = 𝟎, 𝟗𝟓𝟐 lebih dari 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍= 0,374, maka soal nomor 

8 valid. 
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Lampiran A-4 

 

PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA 

 

Rumus  : 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 )  

        (Arikunto, 2013)  

Kriteria pengujian reliabilitas tes yaitu setelah didapat harga 𝑟11 kemudian 

dikonsultasikan dengan harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   pada tabel product moment dengan taraf 

signifikan 5%, jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka item tes yang diujicobakan reliabel. 

Perhitungan 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 

𝜎𝑖
2 4,91 6,96 6,11 7,02 6,24 5,17 40,95 13,3947 

 ∑ 𝜎𝑖
2  90,76 

𝜎𝑡
2 310,97 

 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 )  

𝑟11 = (
28

28−1
) (1 −

90,76

310,954
)  

𝑟11 = 0,736 

Diperoleh nilai 𝑟11 = 0,736  lebih dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,374, maka butir soal dikatakan 

reliabel. 
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Lampiran A-5 

 

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL UJI COBA 

Rumus :   𝐼𝐾 =
�̅�

𝑆𝑀𝐼
 

Kriteria: 

 

 

 

(Sundayana, 2015) 

IK Interpretasi Indeks Kesukaran 

𝑰𝑲 = 𝟎, 𝟎𝟎 Sangat sukar 

𝟎, 𝟎𝟎 < 𝑰𝑲 ≤ 𝟎, 𝟑𝟎 Sukar 

𝟎, 𝟑𝟎 < 𝑰𝑲 ≤ 𝟎, 𝟕𝟎 Sedang/Cukup 

𝟎, 𝟕𝟎 < 𝑰𝑲 ≤ 𝟏, 𝟎𝟎 Mudah 

𝑰𝑲 = 𝟏, 𝟎𝟎 Sangat mudah 

No. Siswa 
Skor butir soal   Total 

(Y) 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 UC-01 7 5 6 8 7 6 7 3 49 61 

2 UC-02 5 3 6 2 3 3 6 0 28 35 

3 UC-03 10 8 10 8 10 10 10 7 73 91 

4 UC-04 8 7 8 8 10 8 10 5 64 80 

5 UC-05 10 8 10 8 10 8 8 6 68 85 

6 UC-06 3 2 4 4 4 5 2 0 24 30 

7 UC-07 4 6 5 4 5 5 3 2 34 43 

8 UC-08 8 10 7 10 6 7 8 3 59 74 

9 UC-09 6 4 6 2 4 6 5 0 33 41 

10 UC-10 10 8 10 10 7 8 10 4 67 84 

11 UC-11 8 6 10 10 8 8 8 4 62 78 

12 UC-12 6 4 2 6 6 3 5 0 32 40 

13 UC-13 6 4 5 3 4 3 2 0 27 34 

14 UC-14 8 10 10 8 8 10 10 7 71 89 

15 UC-15 8 6 7 10 10 8 7 5 61 76 

16 UC-16 4 4 5 3 3 4 3 0 26 33 

17 UC-17 5 5 4 3 4 4 5 0 30 38 

18 UC-18 10 8 8 7 10 10 8 5 66 83 

19 UC-19 5 2 5 4 4 5 2 0 27 34 

20 UC-20 8 10 8 8 6 8 8 5 61 76 

21 UC-21 5 4 5 4 5 4 4 2 33 41 

22 UC-22 10 8 10 8 10 10 8 6 70 88 
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No. Siswa 

Skor butir soal 

  Total 

(Y) 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 

23 UC-23 5 3 5 8 5 4 2 2 34 43 

24 UC-24 10 8 10 8 10 8 6 5 65 81 

25 UC-25 6 3 3 2 4 4 7 2 31 39 

26 UC-26 10 10 10 8 6 7 8 4 63 79 

27 UC-27 6 3 6 7 5 5 5 2 39 49 

28 UC-28 10 10 10 8 10 8 8 5 69 86 

Rata-rata 7,14 6,04 6,96 6,39 6,57 6,39 6,25 3  61 

Skor Maks 10 10 10 10 10 10 10 10   

IK 0,714 0,604 0,696 0,639 0,657 0,639 0,625 0,300   

Kriteria Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sulit   
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Lampiran A-6 

 

PERHITUNGAN DAYA BEDA BUTIR SOAL UJI COBA 

Rumus  : 

𝐷𝑃 =
(�̅�𝐴 − �̅�𝐵)

𝑆𝑀𝐼
 

Skor Interpretasi Daya Pembeda 

𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat buruk 

0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat baik 

(Sundayana, 2015) 

Kelompok Atas 

 

 

No Kode 

Nomor Butir Soal 
Total Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 

15 UC-08 8 10 7 10 6 7 8 3 59 74 

16 UC-26 8 6 7 10 10 8 7 5 61 76 

19 UC-20 8 10 8 8 6 8 8 5 61 76 

17 UC-11 8 6 10 10 8 8 8 4 62 78 

18 UC-24 10 8 10 10 7 8 10 4 67 84 

21 UC-15 10 10 10 8 6 7 8 4 63 79 

20 UC-04 8 7 8 8 10 8 10 5 64 80 

22 UC-18 10 8 10 8 10 8 6 5 65 81 

24 UC-10 10 8 8 7 10 10 8 5 66 83 

26 UC-28 10 8 10 8 10 8 8 6 68 85 

23 UC-05 10 10 10 8 10 8 8 5 69 86 

27 UC-22 10 8 10 8 10 10 8 6 70 88 

25 UC-14 8 10 10 8 8 10 10 7 71 89 

28  UC-03 10 8 10 8 10 10 10 7 73 91 

Rata-rata 9,14 8,36 9,14 8,50 8,64 8,43 8,36 5,07   

Skor Maks 10 10 10 10 10 10 10 10   
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Kelompok Bawah 

No Kode 
Nomor Butir Soal Total Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 UC-06 3 2 4 4 4 5 2 0 24 30 

2 UC-16 4 4 5 3 3 4 3 0 26 33 

3 UC-13 6 4 5 3 4 3 2 0 27 34 

4 UC-19 5 2 5 4 4 5 2 0 27 34 

7 UC-02 5 3 6 2 3 3 6 0 28 35 

6 UC-25 5 5 4 3 4 4 5 0 30 38 

8 UC-17 6 3 3 2 4 4 7 2 31 39 

5 UC-12 6 4 2 6 6 3 5 0 32 40 

9 UC-21 6 4 6 2 4 6 5 0 33 41 

12 UC-09 5 4 5 4 5 4 4 2 33 41 

11 UC-07 4 6 5 4 5 5 3 2 34 43 

10 UC-23 5 3 5 8 5 4 2 2 34 43 

13 UC-27 6 3 6 7 5 5 5 2 39 49 

14  UC-01 6 5 6 8 7 6 7 3 48 60 

Rata-rata 5,14 3,71 4,79 4,29 4,50 4,36 4,14 0,93     

Skor Maks 10 10 10 10 10 10 10 10     

 

Butir Soal nomor 1  

𝐷𝑃 =
(�̅�𝐴 − �̅�𝐵)

𝑆𝑀𝐼
=

(9,14 − 5,14)

10
= 0,400 

Diperoleh daya pembeda Butir Soal nomor 1 adalah cukup  

Butir Soal nomor 2  

𝐷𝑃 =
(�̅�𝐴 − �̅�𝐵)

𝑆𝑀𝐼
=

(8,36 − 3,71)

10
= 0,464 

Diperoleh daya pembeda Butir Soal nomor 2 adalah baik 

Butir Soal nomor 3  

𝐷𝑃 =
(�̅�𝐴 − �̅�𝐵)

𝑆𝑀𝐼
=

(9,14 − 4,79)

10
= 0,436 

Diperoleh daya pembeda Butir Soal nomor 3 adalah baik 

Butir Soal nomor 4 

𝐷𝑃 =
(�̅�𝐴 − �̅�𝐵)

𝑆𝑀𝐼
=

(8,50 − 4,29)

10
=  0,421 
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Diperoleh daya pembeda Butir Soal nomor 4 adalah baik 

Butir Soal nomor 5 

𝐷𝑃 =
(�̅�𝐴 − �̅�𝐵)

𝑆𝑀𝐼
=

(8,64 − 3,50)

10
=  0,414 

Diperoleh daya pembeda Butir Soal nomor 5 adalah baik 

Butir Soal nomor 6 

𝐷𝑃 =
(�̅�𝐴 − �̅�𝐵)

𝑆𝑀𝐼
=

(8,43 − 4,36)

10
=  0,407 

Diperoleh daya pembeda Butir Soal nomor 6 adalah baik 

Butir Soal nomor 7 

𝐷𝑃 =
(�̅�𝐴 − �̅�𝐵)

𝑆𝑀𝐼
=

(8,36 − 4,14)

10
=  0,421 

Diperoleh daya pembeda Butir Soal nomor 7 adalah baik 

Butir Soal nomor 8 

𝐷𝑃 =
(�̅�𝐴 − �̅�𝐵)

𝑆𝑀𝐼
=

(5,07 − 0,93)

10
=  0,414 

Diperoleh daya pembeda Butir Soal nomor 8 adalah baik 

 



 

 

276 

 

Lampiran B-1 

 

PENGGALAN SILABUS 

 

Satuan Pendidikan :  SMP  

Kelas/Semester :  VII/Genap 

Materi :  Bangun Datar (Segiempat) 

Alokasi waktu : 10 x 40 menit 

Kompetensi Inti :   

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI 4 :  Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
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mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

  

Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran Penilaian 
Sumber 

Belajar 

3.11 Mengaitkan rumus 

keliling dan luas 

untuk berbagai jenis 

segiempat (persegi, 

persegi panjang, belah 

ketupat, jajar genjang, 

trapesium, dan 

layang-layang). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.11.1 Memahami 

dan 

menjelaskan 

sifat-sifat 

segiempat 

(persegi, 

persegi 

panjang,belah 

ketupat, jajar 

genjang, 

trapesium, dan 

layang-

layang). 

3.11.2 Memahami 

dan 

menjelaskan 

rumus keliling 

dan luas 

segiempat 

Kegiatan Awal 

 Guru mengucapkan salam kepada 

siswa, menanyakan kabar serta mengecek 

kehadiran siswa. 

 Guru meminta siswa untuk berdoa sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai. 

 Guru menyiapkan media adobe flash sebagai 

penunjang pembelajaran. 

 Guru memberikan apersepsi kepada 

siswa mengenai materi yang berkaitan 

dengan segiempat. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai. 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

 

Kegiatan Inti : 

 Siswa dikelompokkan menjadi beberapa 

kelompok, masing-masing kelompok terdapat 

4-5 siswa. (Auditory) 

Kognitif : 

Tes 

Kemampuan 

Komunikasi. 

 

Karakter: 

Self-

Confidence. 

- Buku teks 

matematika, 

- Benda di 

lingkungan 

kelas, 

- LKS. 

- Media Ajar  

adobe flash 
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Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran Penilaian 
Sumber 

Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.11 Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan 

dengan keliling dan 

luas segiempat 

(persegi, persegi 

panjang, belah 

ketupat, jajar 

genjang, trapesium, 

dan layang-layang). 

 

(persegi, 

persegi 

panjang, belah 

ketupat, jajar 

genjang, 

trapesium, dan 

layang-

layang). 

4.11.1 Menyelesaikan 

masalah dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan 

menggunakan 

sifa-sifat 

segiempat 

(persegi, 

persegi 

panjang, belah 

ketupat, jajar 

genjang, 

trapesium, dan 

 Guru menyampaikan matematika kontekstual 

sebagai titik awal pembelajaran. Masalah yang 

diberikan oleh guru juga merupakan 

permasalahan yang dapat mengembangkan 

atau melatih kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

 Selanjutnya guru membagikan LKS 

 Guru menjelaskan materi dan memberi 

petunjuk cara penyelesaian konsep yang ada di 

LKS dengan cara eksplorasi media 

pembelajaran sehingga prosedur, algoritma, 

simbol, skema dan model yang dibuat oleh 

siswa membuat mereka sampai pada 

matematika formal dan siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

 Guru memberikan atau mengarahkan kelas, 

kelompok dan individu untuk menciptakan 

produksi bebas, menciptakan cara mereka 

sendiri dalam memecahkan masalah atau 

menafsirkan masalah kontekstual, yang 

menghasilkan berbagai pendekatan atau 

metode penyelesaian. 
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Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran Penilaian 
Sumber 

Belajar 

layang-

layang). 

4.11.2 Menyelesaikan 

masalah dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan 

menggunakan 

keliling dan luas 

segiempat 

(persegi, persegi 

panjang, belah 

ketupat, jajar 

genjang, 

trapesium, dan 

layang-layang). 

 Siswa  mengerjakan  lembar  permasalahan  

dengan  cara  mengajukan pertanyaan. 

(Intellectually) 

 Setiap kelompok bekerja secara interaktif 

dengan mendiskusikan, berbicara, 

mengumpulkan  informasi,  membuat  model, 

dan tampil didepan mengemukakan gagasan 

untuk memecahkan permasalahan yang 

diajukan. 

 Setelah berdiskusi setiap kelompok tampil di 

depan kelas untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompok, kelompok lain menanggapi, 

melengkapi, dan menyetujui kesepakatan. 

 Setiap siswa dari kelompok kawan 

menyimpulkan. 

 Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok terbaik (hal ini ditentukan 

berdasarkan hasil pengamatan guru dan skor 

tertinggi. 
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Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran Penilaian 
Sumber 

Belajar 

Penutup : 

 Hasil diskusi bersama, guru menghubungkan 

antara topik dan topik lain, antara konsep 

dengan konsep lain, dan antara simbol dengan 

simbol lain dalam serangkaian topik 

matematika.  

 Siswa diberikan soal individu yang berupa tugas 

atau kuis. (Repetition) 

 Guru dan siswa bersama-sama berdoa sebelum 

mengakhiri pembelajaran. 

 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dan 

meminta siswa untuk mempelajari materi 

pertemuan selanjutnya. 

 

         Rembang,                          2019 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Faijin, M. Pd. 

NIP.         

Peneliti 

 

 

 

 

Hesti Yunitiara Rizqi 

NIM. 0401517020 
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Lampiran B-2 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Pamotan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas  : 7 

Semester  : 2 

Materi  : Segiempat 

Alokasi waktu : 2 x 40 Menit 

Pertemuan : 1 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk 

berbagai jenis segiempat (persegi, persegi 

panjang, belah ketupat, jajar genjang, 

trapesium, dan layang-layang). 

 

 

 

 

 

3.11.1 Memahami dan 

menjelaskan sifat-sifat 

segiempat (persegi, 

persegi panjang, belah 

ketupat, jajar genjang, 

trapesium, dan layang-

layang). 

3.11.2 Memahami dan 

menjelaskan rumus 
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4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan keliling dan luas 

segiempat (persegi, persegi panjang, belah 

ketupat, jajar genjang, trapesium, dan 

layang-layang). 

 

keliling dan luas 

segiempat (persegi, 

persegi panjang, belah 

ketupat, jajar genjang, 

trapesium, dan layang-

layang). 

4.11.1 Menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-

hari dengan menggunakan 

sifa-sifat segiempat 

(persegi, persegi panjang, 

belah ketupat, jajar 

genjang, trapesium, dan 

layang-layang). 

4.11.2 Menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-

hari dengan menggunakan 

keliling dan luas 

segiempat (persegi, 

persegi panjang, belah 

ketupat, jajar genjang, 

trapesium, dan layang-

layang). 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu memahami dan menjelaskan sifat-sifat segiempat (persegi 

dan persegi panjang). 

2. Siswa mampu memahami dan menjelaskan rumus keliling dan luas 

segiempat (persegi dan persegi panjang). 

3. Siswa mampu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan sifa-sifat segiempat (persegi dan persegi panjang). 

4. Siswa mampu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan keliling dan luas segiempat (persegi dan persegi panjang). 
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D. Materi Ajar 

PERSEGI 

 

Persegi adalah bangun segi empat yang memiliki empat sisi sama panjang dan 

empat sudut berbentuk siku-siku. Sifat-sifat persegi yaitu : 

a. Semua sisinya sama panjang dan sisi-sisi yang berhadapan sama panjang 

AB = BC = CD = AD,     AB // CD dan BC // AD 

b. Keempat sudutnya siku-siku 

∠A = ∠B = ∠C = ∠D = 900 

c. Memiliki dua diagonal yang sama panjang dan berpotongan ditengah dan 

keduanya membentuk sudut siku-siku 

d. Sudut-sudutnya dibagi sama besar oleh diagonal-diagonalnya. 

Keliling Persegi 

 

Keliling persegi adalah jumlah semua sisi yang ada dalam persegi yaitu: 

 𝐾 = 𝑠 + 𝑠 + 𝑠 + 𝑠 atau 𝐾 = 4 × 𝑠 

Luas Persegi 
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Luas Persegi dalam gambar diatas adalah jumlah dari semua persegi satuan 

yang menutupi bangun tersebut. Dari gambar diatas diperoleh : 

AB = s = 4 , BC = s = 4 

Maka jumlah dari kubus satuan di atas adalah 4 × 4 = 16, sehingga dapat 

dikatakan bahwa luas persegi adalah 4 × 4 = 16. 

Jadi Rumus Luas persegi adalah 𝑠 × 𝑠 atau 𝑠2 

 

PERSEGI PANJANG 

Persegi panjang adalah bangun datar segi empat yang memiliki dua pasang sisi 

yang sejajar dan empat sudut siku-siku. 

 

Berdasarkan gambar diatas, kita dapat mengetahui sifat-sifat persegi panjang, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar 

AB = CD dan AB // CD 

AD = BC dan AD // BC 

b. Keempat sudutnya siku-siku (900) 

∠A = ∠B = ∠C = ∠D = 900 

c. Memiliki dua diagonal yang sama panjang dan saling berpotongan di titik 

pusat. 

d. Diagonal tersebut membagi persegi menjadi dua bagian sama panjang 

Keliling Persegi Panjang 

 

Keliling Persegi Panjang adalah jumlah semua sisi yang ada dalam persegi 

panjang. 
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𝐾 = 𝑝 + 𝑙 + 𝑝 + 𝑙 atau 𝐾 = 2(𝑝 + 𝑙)  

Luas Persegi Panjang 

Untuk mendapatkan luas persegi panjang caranya hampir sama seperti mencari 

luas persegi. 

 

Luas Persegi Panjang = Jumlah seluruh persegi satuan yang menutupi bangun 

persegi panjang. 

AB = p = 6, BC = l = 2 

Maka jumlah persegi satuan yang menutupi persegi adalah 6 × 2, sehingga 

dapat dikatakan bahwa luas persegi adalah 6 × 2. 

Maka Rumus Luas Persegi adalah 𝑝 × 𝑙. 

E. Model, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran 

Model  : AIR. 

Metode  : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Pemberian Tugas. 

Pendekatan : RME. 

 

F. Sumber Belajar /Media 

Sumber Belajar:  -  Buku teks matematika, 

 - Benda di lingkungan sekitar, 

 - LKS. 

Media          :  - Adobe Flash 

G. Langkah-langkah Kegiatan 

Pertemuan-1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam kepada 

siswa, menanyakan kabar serta mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Guru meminta siswa untuk berdoa sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai. 

3. Guru menyiapkan media adobe flash sebagai 

penunjang pembelajaran. 

10 

menit 
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4. Guru memberikan apersepsi kepada 

siswa mengenai materi yang berkaitan 

dengan segiempat, yaitu garis dan sudut. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai. 

6. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

Kegiatan Inti Kegiatan Inti:  

7. Siswa dikelompokkan menjadi beberapa 

kelompok, masing-masing kelompok terdapat 4-5 

siswa. (Auditory) 

8. Guru menyampaikan matematika kontekstual 

sebagai titik awal pembelajaran. Masalah yang 

diberikan oleh guru juga merupakan permasalahan 

yang dapat mengembangkan atau melatih 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

9. Selanjutnya guru membagikan LKS 

10. Guru menjelaskan materi dan memberi petunjuk 

cara penyelesaian konsep yang ada di LKS dengan 

cara eksplorasi media pembelajaran sehingga 

prosedur, algoritma, simbol, skema dan model 

yang dibuat oleh siswa membuat mereka sampai 

pada matematika formal dan siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

11. Guru memberikan atau mengarahkan kelas, 

kelompok dan individu untuk menciptakan 

produksi bebas, menciptakan cara mereka sendiri 

dalam memecahkan masalah atau menafsirkan 

masalah kontekstual, yang menghasilkan berbagai 

pendekatan atau metode penyelesaian atau 

algoritma. 

12. Siswa  mengerjakan  lembar  permasalahan  

dengan  cara  mengajukan pertanyaan. 

(Intellectually) 

13. Setiap kelompok bekerja secara interaktif dengan 

mendiskusikan, berbicara, mengumpulkan  

informasi,  membuat  model, dan tampil didepan 

mengemukakan gagasan untuk memecahkan 

permasalahan yang diajukan. 

65 

menit 
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14. Setelah berdiskusi setiap kelompok tampil di 

depan kelas untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok, kelompok lain menanggapi, 

melengkapi, dan menyetujui kesepakatan. 

15. Setiap siswa dari kelompok kawan menyimpulkan. 

16. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

terbaik (hal ini ditentukan berdasarkan hasil 

pengamatan guru dan skor tertinggi. 

Penutupan Penutup :  

17. Hasil diskusi bersama, guru menghubungkan 

antara topik dan topik lain, antara konsep dengan 

konsep lain, dan antara simbol dengan simbol lain 

dalam serangkaian topik matematika.  

18. Siswa diberikan soal individu yang berupa tugas 

atau kuis mengenai persegi dan persegi panjang. 

(Repetition) 

19. Guru dan siswa bersama-sama berdoa sebelum 

mengakhiri pembelajaran. 

20. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dan 

meminta siswa untuk mempelajari materi 

pertemuan selanjutnya yaitu jajar genjang. 

5 menit 

 

H. Penilaian 

Teknik : tugas kelompok 

Instrumen  : tes uraian 

 

1. Sebuah papan tulis di kelas berbentuk persegi panjang, jika perbandingan 

panjang dan lebar sebuah papan tulis adalah 3 : 1. Jika seandainya keliling 

papan tulis tersebut 72 cm, hitunglah luas papan tulis itu! 

2. Kelas VII A terdapat vas bunga didalam kelas yang berbentuk persegi 

dengan luas 81 𝑐𝑚2. Berapakah keliling dari vas bunga tersebut? 
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3. SMP N 1 Pamotan berencana memasang keramik untuk beberapa ruangan 

yang baru dibangun, pada lantainya memiliki luas 36 𝑚2 dengan ukuran 

keramiknya 30 cm × 30 cm. Berapakah buah keramik yang dibutuhkan dan 

jika harga 1 keramiknya Rp. 8.500,00. Berapakah uang yang harus 

sekolahan keluarkan? 

 
4. Talitha sedang membuat prakarya dari kertas karton berbentuk persegi 

dengan panjang sisi 70 cm. Pada kertas karton tersebut akan ditempelkan 

potongan kertas origami berukuran 5 cm × 5 cm. Jumlah potongan kertas 

origami yang dibutuhkan Talitha sebanyak berapa lembar?  
5. Sita membeli kotak pensil baru untuk persiapan kenaikan kelas, diketahui 

panjang dan lebarnya adalah (2𝑥 − 6)𝑐𝑚 dan (𝑥 − 3) 𝑐𝑚. Jika keliling 

kotak pensil tersebut 128 𝑐𝑚2, maka berapakah luas kotak pensil Sita?  

 
 

 

  Rembang,                          2019 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Faijin, M.Pd 

NIP.         

Peneliti 

 

 

 

 

Hesti Yunitiara Rizqi 

NIM. 0401517020 
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PEDOMAN PENSKORAN DAN KUNCI JAWABAN SOAL 

PRASYARAT 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

1. Diketahui sebuah rautan pensil berbentuk kubus, tentukan minimal 2 saja dari gambar 

rautan pensil yang memiliki dua pasang : 

a. Garis sejajar 

b. Garis yang berpotongan 

c. Garis yang bersilangan 

Kunci Jawaban Skor Indikator  

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

Diketahui : Sebuah rautan pensil berbentuk kubus 

Ditanya :  

a) Dua garis yang sejajar 

b) Dua garis yang berpotongan 

c) Dua garis yang bersilangan  

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK1 

Menggambarkan ide-ide matematis kebentuk visual dalam 

permasalahan sehari-hari. 

Dijawab : 

Contoh rautan pensil yang berbentuk kubus dan setiap sudutnya 

diberi nama ABCD.EFGH 

 

 

4 

Menghubungkan  situasi atau gambar ke dalam ide atau 

gagasan matematika. 

 

a) Dua garis yang sejajar : AB // DC, AB // EF, DC // HG, BC // 

AD, BC // FG 

b) Dua garis yang berpotongan : AB berpotongan dengan BC, 

AB dengan BF, AB dengan AD, AB dengan AE, BC dengan 

 

4 
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BA, BC dengan BF, BC dengan CD, BC dengan CG, dan 

seterusnya. 

c) Dua garis yang bersilangan : AB denganCG, BC dengan DH, 

AE dengan DC, AB dengan DH, dan seterusnya. 

Jumlah 10  

 

2. Sebutkan dan jelaskan bagian mana saja dari rumah joglo itu yang membentuk sebuah 

sudut!  

 

Kunci Jawaban Skor Indikator 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

 

Diketahui : sebuah rumah joglo yang membentuk beberapa sudut 

  
Ditanya : Bagian mana saja yang membentuk sebuah sudut....? 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK 2 

 

 

 

 

 

Menggambarkan ide-ide matematis kebentuk visual dalam 

permasalahan sehari-hari. 

Dijawab : 

Gambar 1 

 

 

 

 

 

4 
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Gambar 2 

 

Gambar 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK1 

Menghubungkan  situasi atau gambar ke dalam ide atau 

gagasan matematika. 

  

Pada gambar 1 yaitu atap bagian atas membentuk sudut tumpul 

yang besarnya > 90° 

Pada gambar 2 yaitu atap bagian bawahmembentuk sudut lancip 

yang besarnya < 90° 

Pada gambar 3 yaitu pintu rumah membentuk sudut siku-siku 

yang besarnya 90° 
 

 

4 

Jumlah 10  

 

3. Pada gambar di bawah ini, jalan Elok akan di bangun sejajar dengan jalan Hasan. Maka 

besar sudut 𝑥 yang menghubungkan jalan Elok dengan jalan Hasan adalah...

 

Kunci Jawaban Skor Indikator  

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

Diketahui : 

 

 

 

2 
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Jalan dari rumah Hasan ke rumah Elok akan dibentuk sejajar 

Ditanya : besar sudut 𝑥 yang menghubungkan jalan Elok dengan 

jalan Hasan....? 

 

 

 

 

 

IK 1 

 

 

 

 

 

IK3 

Menghubungkan  situasi atau gambar ke dalam ide atau 

gagasan matematika. 

 

Dijawab :  

Jalan dari rumah Hasan ke rumah Elok membentuk sudut dalam 

sepihak 

Besar sudut dalam sepihak adalah  180°. 

 

 

4 

Menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan situasi dan  

aturan yang berlaku. 

 

 70° + 𝑥 = 180° 

 180° − 70° = 110° 

Sehingga besar sudut 𝑥 yang menghubungkan jalan Elok 

dengan jalan Hasan adalah 110° 

 

 

4 

Jumlah 10  

 

4. Sudut A dan sudut B adalah dua sudut berkomplemen. Jika besar sudut A sama dengan 
7

8
  

komplemennya, maka besar sudut A aadalah .... 

Kunci Jawaban Skor Indikator  

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

 

Diketahui : Sudut A dan sudut B adalah dua sudut 

berkomplemen 

besar sudut A sama dengan 
7

8
  komplemennya 

Ditanya : besar sudut A....? 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

IK 1 

 

 

Menghubungkan  situasi atau gambar ke dalam ide atau 

gagasan matematika. 

Dijawab :  

Dijawab : Besar sudut A sama dengan 
7

8
  sudut komplemennya 

itu artinya: 

∠𝐴 =  
7

8
(∠𝐵)   

 

 

4 
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Menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan situasi dan  

aturan yang berlaku. 

 

Untuk sudut berpenyiku atau sudut berkomplemen berlaku : 

 ∠𝐴 +  ∠𝐵 = 90°  

 
7

8
(∠𝐵)  + ∠𝐵 =  90°   

 7(∠𝐵) + 8(∠𝐵) = 90°  
 15(∠𝐵) = 720° 

 ∠𝐵 = 48° 

Dengan demikian, besar ∠𝐴adalah : 

 ∠𝐴 =  
7

8
(∠𝐵)   

 ∠𝐴 =  
7

8
(48°)   

∠𝐴 = 42 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

IK3 

Jumlah 10  

 

5. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 

Jika diketahui 𝑚∠𝐴3 = (3𝑥 + 5)° dan 𝑚∠𝐵2 = (5𝑥 − 65)°. Jika garis a dan b sejajar 

makan nilai x adalah....... 

Kunci Jawaban Skor Indikator  

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

 

Diketahui :  

𝑚∠𝐴3 = (3𝑥 + 5)° 

𝑚∠𝐵2 = (5𝑥 − 65)° 

Ditanya : Jika garis a dan b sejajar makan nilai x adalah ...? 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

IK 1 

 

 

Menghubungkan  situasi atau gambar ke dalam ide atau 

gagasan matematika. 

 

Dijawab :  

∠𝐴2 𝑑𝑎𝑛 ∠𝐵3 merupakan sudut luar sepihak yang besarnya 

adalah 180° 

Sehingga 

𝐴1 + 𝐵5 = 180° 
(3𝑥 + 5)° + (5𝑥 − 65)° =180° 

 

4 
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IK3 

Menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan situasi dan  

aturan yang berlaku. 

 

3𝑥 + 5° +  5𝑥 − 65° =180° 

8𝑥 − 60° =180° 

8𝑥 − 180° +  60° 

8𝑥 = 240° 

𝑥 =  
240°

8
= 30° 

Jadi nilai x adalah 30° 

 

 

 

 

4 

Jumlah 10  

 

6. Tiga buah titik A, B, dan C terletak segaris dengan perbandingan AB : BC adalah 4 : 3. 

Jika panjang AB adalah 24 cm, maka panjang AC adalah ...... 

Kunci Jawaban Skor Indikator  

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

 

Diketahui :  

AB : BC = 4 : 3  

AB = 24 ccm 

Ditanya : AC = ........?  

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan situasi dan  

aturan yang berlaku. 

 

Dijawab : 

𝐴𝐵

𝐵𝐶
=

4

3
 

 

4𝐵𝐶 = 3𝐴𝐵 

𝐵𝐶 =
3

4
 𝐴𝐵 

𝐵𝐶 =
3

4
 × 24 

𝐵𝐶 = 18 𝑐𝑚 
 

 

4 

Menghubungkan  situasi atau gambar ke dalam ide atau 

gagasan matematika 

 

Panjang garis AC adalah  

 

4 
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𝐴𝐶 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 

𝐴𝐶 = 24 + 18 

𝐴𝐶 = 42 𝑐𝑚 
 

IK1 

Jumlah 10  
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Lampiran B-4 

 

SOAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Pamotan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Materi Pokok : Garis dan Sudut  

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

 

PETUNJUK 

1. Tulislah nama dan nomor absen pada lembar jawab 

2. Bacalah soal dengan seksama dan teliti sebelum mengerjakan 

3. Kerjakan semua soal dengan jujur dan berikanlah penjelasan yang 

mendukung jawaban anda 

4. Jangan lupa untuk berdo’a agar diberi kemudahan 

 

SOAL 

 

1. Diketahui sebuah rautan pensil berbentuk kubus, tentukan minimal 2 saja dari 

gambar rautan pensil yang memiliki dua pasang : 

a. Garis sejajar 

b. Garis yang berpotongan 

c. Garis yang bersilangan 

2. Sebutkan dan jelaskan bagian mana saja dari rumah joglo itu yang 

membentuk sebuah sudut! 

 

3. Pada gambar di bawah ini, jalan Elok akan di bangun sejajar dengan jalan 

Hasan. Maka besar sudut 𝑥 yang menghubungkan jalan Elok dengan jalan 

Hasan adalah... 
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4. Sudut A dan sudut B adalah dua sudut berkomplemen. Jika besar sudut A 

sama dengan 
7

8
  komplemennya, maka besar sudut A aadalah .... 

5. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 

Jika diketahui 𝑚∠𝐴3 = (3𝑥 + 5)° dan 𝑚∠𝐵2 = (5𝑥 − 65)°. Jika garis a dan 

b sejajar makan nilai x adalah....... 

6. Tiga buah titik A, B, dan C terletak segaris dengan perbandingan AB : BC 

adalah 4 : 3. Jika panjang AB adalah 24 cm, maka panjang AC adalah ...... 
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Lampiran B-5 

 

SOAL UJI COBA  KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Pamotan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Materi Pokok : Segiempat  

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

 

PETUNJUK 

1. Tulislah nama dan nomor absen pada lembar jawab 

2. Bacalah soal dengan seksama dan teliti sebelum mengerjakan 

3. Kerjakan semua soal dengan jujur dan berikanlah penjelasan yang 

mendukung jawaban anda 

4. Jangan lupa untuk berdo’a agar diberi kemudahan 

 

SOAL 

1. Pehatikan gambar bingkai foto dibawah ini !  

 
Dari gambar bingkai foto tersebut, tentukan : 

a. Berbentuk bangun datar apakah yang kalian lihat? 

b. Jelaskan ada berapa sisi-sisi yang sama panjang  pada gambar 

tersebut?  

c. Jelaskan ada berapa sudut-sudut yang sama besar pada gambar 

tersebut? 

d. Ada berapa banyak diagonal pada gambar tersebut? 

e. Tuliskan rumus luas dan keliling bangun datar tersebut! 

2. Sebuah meja didalam kelas kalian. Jika sebuah meja di dalam kelas 

berbentuk persegi panjang, diketahui panjang meja tersebut adalah  12 cm, 

lebar meja (3𝑥 − 2)𝑐𝑚 dan keliling meja adalah 44 cm. Tentukan 

berapakah luas dari meja tersebut!  

3. Pada jajar genjang PQRS diketahui panjang PQ = (2n + 4) cm dan panjang 

PS = (n + 10) cm. Jika keliling jajar genjang tersebut adalah 64 cm., maka 

nilai n yang memenuhi adalah …. 
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4. Bu Retno membeli sebuah tanah yang berbentuk trapesium sama kaki. Jika 

dua buah sisi kaki yang sama panjangnya adalah 50 m, sedangkan sisi yang 

sejajar adalah 70 m dan 100 m. Di sekeliling tanah tersebut akan dipasang 

pagar dengan biaya pembuatan pagar Rp. 50.000,00 per meter. Tentukan 

besar biaya yang diperlukan untuk membuat pagar tersebut!  

5. Atap rumah pada gambar dibawah mempunyai panjang sisi alas dan 

tingginya adalah 120 𝑚 dan 60 𝑚,  jika perbandingan sisi alas dan sisi 

miringnya adalah 4 : 3,  hitunglah keliling dan luasnya!  

 
 

6. Diketahui suatu jendela berbentuk belah ketupat ABCD dengan luas 48 cm2. 

Jika panjang diagonal-diagonal jendela adalah 4𝑥 dan 3𝑥, maka tentukan 

nilai 𝑥 dan panjang kedua diagonalnya! 

7. Perhatikan gambar dibawah! Daerah yang diarsir adalah sketsa tanah yang 

ditanami rumput. Luas hamparan rumput tersebut adalah …. 

 
8. Sebuah layang-layang ABCD dengan diagonal panjang AB. Jika ∠𝐴 =

108°, ∠𝐴𝐵𝐷 = 3𝑥 dan ∠𝐵𝐷𝐶 = 5𝑥. Berapakah besar ∠𝐴𝐷𝐵 dan ∠𝐴𝐵𝐶 

dari layang-layang tersebut?  
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PEDOMAN PENSKORAN DAN KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

1. Pehatikan gambar bingkai foto dibawah ini !  

 
Dari gambar bingkai foto tersebut, tentukan : 

a. Berbentuk bangun datar apakah yang kalian lihat? 

b. Jelaskan ada berapa sisi-sisi yang sama panjang  pada gambar tersebut?  

c. Jelaskan ada berapa sudut-sudut yang sama besar pada gambar tersebut? 

d. Ada berapa banyak diagonal pada gambar tersebut? 

e. Tuliskan rumus luas dan keliling bangun datar tersebut! 

Kunci Jawaban Skor Indikator  

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

Diketahui : Sebuah foto figura 

Ditanya :  

f. a) Berbentuk bangun datar apa? 

g. b) Ada berapa sisi-sisi yang sama panjang  pada gambar 

tersebut?  

h. c) Ada berapa sudut-sudut yang sama besar pada gambar 

tersebut? 

d) Ada berapa banyak diagonal pada gambar tersebut? 

Tuliskan rumus luas dan keliling bangun datar tersebut 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK 2 

 

Menggambarkan ide-ide matematis kebentuk visual dalam 

permasalahan sehari-hari. 

Dijawab : 

 

 

 

 

 

4 
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Gambar figura tersebut membentuk sebuah bangun datar 

segiempat 

 

 

 

 

 

IK1 

Menghubungkan  situasi atau gambar ke dalam ide atau 

gagasan matematika. 

 

a) Bangun datar pada figura berbentuk persegi 

b) Terdapat 4 sisi yang sama panjang 

c) Ada 4 sudut yang sama besar, semua sudutnya membentuk 

sudut siku-siku 

d) Memiliki 2 diagonal yang sama panjang, kedua diagonal 

berpotongan saling tegak lurus 

e) 𝐿 = 𝑠 × 𝑠 atau 𝑠2 

𝐾 = 4 × 𝑠 

 

 

 

4 

Jumlah 10  

 

2. Sebuah meja didalam kelas kalian. Jika sebuah meja di dalam kelas berbentuk persegi 

panjang, diketahui panjang meja tersebut adalah  12 cm, lebar meja (3𝑥 − 2)𝑐𝑚 dan 

keliling meja adalah 44 cm. Tentukan berapakah luas dari meja tersebut!  

Kunci Jawaban Skor Indikator 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

 

Diketahui :  
Panjang meja (𝑝) = 12 𝑐𝑚 

Lebar meja (𝑙) = (3𝑥 − 2) 𝑐𝑚 

Keliling meja (𝐾) = 44 𝑐𝑚 
Ditanya : Berapa luas meja....? 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK 2 

 

 

 

 

 

Menggambarkan ide-ide matematis kebentuk visual dalam 

permasalahan sehari-hari. 

 

Dijawab : 

 

Contoh gambar  meja yang berbentuk persegi panjang 

 

  

           12 cm 

 

                                   (3𝑥 − 2) 

 

 

 

4 
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Menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan situasi dan 

aturan yang berlaku. 

 

Untuk menjawab soal tersebut, terlebih dahulu mencari nilai 𝑥 

𝐾 = 2(𝑝 + 𝑙) 

44 = 2(12 + (3𝑥 − 2)) 

44 = 24 + 6𝑥 − 4 

44 = 20 + 6𝑥 

44 − 20 = 6𝑥 

24 = 6𝑥 

𝑥 =
24

6
 

𝑥 = 4 
 

Maka luas meja adalah : 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
𝐿 = 12 𝑐𝑚 × 10 𝑐𝑚 

120 𝑐𝑚2 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

IK3 

Jumlah 10  

 

3. Pada jajar genjang PQRS diketahui panjang PQ = (2n + 4) cm dan panjang PS = (n + 10) 

cm. Jika keliling jajar genjang tersebut adalah 64 cm., maka nilai n yang memenuhi adalah 

Kunci Jawaban Skor Indikator  

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

 

Diketahui : 

Jajar genjang PQRS 

PQ = (2n + 4) 

PS = (n + 10) 

K = 64 cm 

Ditanya : Nilai n .....? 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

IK 1 

 

 

 

 

 

Menghubungkan  situasi atau gambar ke dalam ide atau 

gagasan matematika. 

 

Dijawab :  

Keliling segiempat adalah jumlah keempat sisinya. Pada jajar 

genjang PQRS, keliling adalah jumlah dari panjang sisi PQ, QR, 

RS dan PS. 

 PQ + QR + RS + PS = 64 cm 

 

4 

Menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan situasi dan  

aturan yang berlaku. 
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Karena RS = PQ dan QR = PS, maka : 

 PQ + QR + RS + PS = 64 cm 

 2PQ + 2 PS = 64 cm 

 PQ + PS = 32 cm 

 (2n + 4) + (n + 10) =32 

 3n + 14 = 32 

 3n = 18 

 n = 6 cm 

Jadi nilai n yang memenuhi adalah 16 cm. 

 

 

4 

 

 

IK3 

Jumlah 10  

 

4. Bu Retno membeli sebuah tanah yang berbentuk trapesium sama kaki. Jika dua buah sisi 

kaki yang sama panjangnya adalah 50 m, sedangkan sisi yang sejajar adalah 70 m dan 100 

m. Di sekeliling tanah tersebut akan dipasang pagar dengan biaya pembuatan pagar Rp. 

50.000,00 per meter. Tentukan besar biaya yang diperlukan untuk membuat pagar tersebut!  

Kunci Jawaban Skor Indikator  

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

 

Diketahui :  

panjang kaki (p) = 50 m 
sisi yang sejajar = 70 m dan 100 m 
Biaya pembuatan pagar Rp. 50.000,00 per meter 
Ditanya :  

Biaya yang diperlukan.....? 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK2 

 

 

 

 

 

IK3 

Menggambarkan ide-ide matematis kebentuk visual dalam 

permasalahan sehari-hari. 

 

Dijawab :  

Ilustrasi sebuah tanah yang berbentuk trapesium sama kaki 

          A       70 m     D 

 

                                       50 m 

 

   B              100 m           C 

 

 

 

 

 

4 

Menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan situasi dan  

aturan yang berlaku. 

K = AB + BC + CD + DA 

    =  50 m + 50 m + 70 m + 100 m  

    = 270 m 

  

 

 

 

4 
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Sehingga biaya yang diperlukan bu Retno untuk pembuatan 

pagar adalah : 

= 270 m × Rp. 50.000,00 
= Rp. 13.500.000,00 

Jumlah 10  

 

5. Atap rumah pada gambar dibawah mempunyai panjang sisi alas dan tingginya adalah 

120 𝑚 dan 60 𝑚,  jika perbandingan sisi alas dan sisi miringnya adalah 4 : 3,  hitunglah 

keliling dan luasnya!  

 

Kunci Jawaban Skor Indikator  

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

 

Diketahui :  

panjang sisi alas = (𝑎) = 120 cm 
tinggi sisi (𝑡) = 60 cm 
perbandingan sisi miring = 4 ∶ 3 
 

Ditanya :  

Keliling dan Luas.....? 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK 1 

 

 

 

 

 

 

Menghubungkan  situasi atau gambar ke dalam ide atau 

gagasan matematika. 

 

Dijawab :  

Terlihat bahwa atap rumah tersebut membentuk sebuah bangun 

datar berbentuk jajar genjang, sehingga mencari sisi miringnya 

adalah : 
3

4
× 120𝑚 = 90 𝑚 

Misalkan panjang sisi alas : 𝑎, dan panjang sisi miring : 𝑏 

 

 

4 

Menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan situasi dan  

aturan yang berlaku. 

 

𝐾 = 2 (𝑎 + 𝑏) 
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𝐾 = 2 (120 𝑚 + 90 𝑚) 

     = (2 × 120 𝑚) + (2 × 90 𝑚) 

     = 240 𝑚 + 180 𝑚 

𝐾 = 420 𝑚 
 

𝐿 = 𝑎 × 𝑡 

= 120 𝑚 × 60 𝑚 

= 7200 𝑚2 
 

Jadi luas dan keliling sebuah atap yang berbentuk jajar genjag 

tersebut adalah 420 𝑚 dan 7200 𝑚2  

 

4 

 

IK3 

Jumlah 10  

 

6. Diketahui suatu suatu jendela di dalam kelas berbentuk belah ketupat ABCD dengan luas 

48 cm2. Jika panjang diagonal-diagonal jendela adalah 4𝑥 dan 3𝑥, maka tentukan nilai 𝑥 

dan panjang kedua diagonalnya! 

Kunci Jawaban Skor Indikator  

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

 

Diketahui :  

Sebuah jendel berbentuk belah ketupat ABCD, 

L = 48 cm2 

𝑑1 = 4𝑥 
𝑑2 = 3𝑥 
 

Ditanya :  

Nilai 𝑥 dan panjang kedua diagonalnya....? 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK 3 

 

 

 

Menggambarkan ide-ide matematis kebentuk visual dalam 

permasalahan sehari-hari. 

 

Dijawab : 

 

Contoh gambar jendela berbentuk belah ketupat 

 

 

                       3x 

                    4x 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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Menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan situasi dan  

aturan yang berlaku. 

 

𝐿 =  
𝑑1 × 𝑑2

2
 

48 =  
4𝑥 × 3𝑥

2
 

48 =  
12𝑥2

2
 

48 = 6𝑥2 
48

6
 =  𝑥2 

8 = 𝑥2 

𝑥2 =  √8 

𝑥 = 2√2 
 

Panjang kedua diagonal adalah : 

𝑑1 = 4 . 𝑥 

      = 4 . 2√2 

      = 8√2 𝑐𝑚 
 
𝑑2 = 3 . 𝑥 

      = 3 . 2√2 

      = 6√2 𝑐𝑚 
 

Jadi nilai 𝑥 adalah 2√2 dan panjang kedua diagonal adalah  

8√2 𝑐𝑚 dan 6√2 𝑐𝑚   
 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

IK3 

Jumlah 10  

 

7. Perhatikan gambar dibawah! Daerah yang diarsir adalah sketsa tanah yang akan ditanami 

rumput. Luas hamparan rumput tersebut adalah …. 
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Kunci Jawaban Skor Indikator  

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

 

Diketahui :  

Sebuah gambar tanah yang akan ditanami rumput 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK3 

Menghubungkan  situasi atau gambar ke dalam ide atau 

gagasan matematika 

 

Dijawab : 

 

 

 

 

 

4 

Menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan situasi dan  

aturan yang berlaku. 

 

Mencari tinggi trapesium : 

𝑡 = √102 − 62 

𝑡 = √100 − 36 

𝑡 = √64 
𝑡 = 8 𝑐𝑚 
Mencari luas persegi : 

𝐿 = 𝑠 × 𝑠 
𝐿 = 10 × 10 
𝐿 = 100 𝑐𝑚2 
Mencari luas trapesium : 

𝐿 =
(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟) × 𝑡

2
 

𝐿 =
(22 + 10) × 8

2
 

𝐿 =
(32) × 8

2
 

𝐿 = 128  𝑐𝑚2 
Jadi luas daerah yang diarsir adalah : 

 
𝐿 = 100 𝑐𝑚2 + 128 

𝐿 =  228  𝑐𝑚2 

 

 

 

 

 

4 

Jumlah 10  
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8. Sebuah layang-layang ABCD dengan diagonal panjang AB. Jika ∠𝐴 = 108°, ∠𝐴𝐵𝐷 = 3𝑥 

dan ∠𝐵𝐷𝐶 = 5𝑥. Berapakah besar ∠𝐴𝐷𝐵 dan ∠𝐴𝐵𝐶 dari layang-layang tersebut?  

Kunci Jawaban Skor Indikator  

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

 

Diketahui :  

 Sebuah layang-layang ABCD dengan diagonal panjang AB. 

∠𝐴 = 108°, 

 ∠𝐴𝐵𝐷 = 3𝑥 dan, 

 ∠𝐵𝐷𝐶 = 5𝑥 
 

Ditanya : besar ∠𝐴𝐷𝐵 dan ∠𝐴𝐵𝐶 .....? 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK3 

Menggambarkan ide-ide matematis kebentuk visual dalam 

permasalahan sehari-hari.Dijawab : 

                         A 

                         1080 

                          

          B   3x                    D 

                               5x                     

 

 

                         C  

 

 

4 

Menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan situasi dan  

aturan yang berlaku. 

 

180° = 180° + 3𝑥 +  3𝑥 
108° = 180° +6x 

𝑥 =   
72

6
 

𝑥 = 12° 
∠𝐴𝐷𝐵 = 3. 𝑥 
∠𝐴𝐷𝐵 = 3. (12°) 

= 36° 
∠𝐴𝐵𝐶 = 8. 𝑥 
∠𝐴𝐵𝐶 = 8. 12° 

= 90° 

 

 

 

 

4 

Jumlah 10  
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Lampiran B-6 

 

RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

Indikator Penilaian Deskripsi Skor 

Menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan 

sesuai permasalahan  

Peserta didik tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal 

0 

Peserta didik menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan 

tepat dan benar, namun ada sedikit 

kekurangan 

1 

Peserta didik menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan 

benar, tepat, dan lengkap. 

2 

Menghubungkan situasi 

atau  gambar ke dalam 

ide atau gagasan 

matematika. 

 

Peserta didik tidak dapat menghubungkan 

situasi atau  gambar dengan menuliskan ke 

dalam ide atau gagasan matematika pada 

soal. 

0 

Peserta didik dapat menghubungkan situasi 

atau  gambar ke dalam ide atau gagasan 

matematika pada soal tetapi masih salah. 

1 

Peserta didik dapat menghubungkan situasi 

atau  gambar ke dalam ide atau gagasan 

matematika pada soal dengan benar dan 

tepat, namun banyak kekurangan. 

2 

Peserta didik dapat menghubungkan situasi 

atau  gambar ke dalam ide atau gagasan 

matematika pada soal dengan benar dan 

tepat, namun sedikit kekurangan. 

3 

Peserta didik dapat menghubungkan situasi 

atau  gambar ke dalam ide atau gagasan 

matematika pada soal dengan benar, tepat, 

dan lengkap. 

4 

Menggambarkan ide-ide 

matematis kebentuk 

visual dalam 

permasalahan sehari-hari. 

Peserta didik sama sekali tidak 

menggambarkan  ide-ide matematis 

kebentuk visual. 

0 

Peserta didik dapat menggambarkan  ide-

ide matematis kebentuk visual, namun 

tidak mengisinya dengan jawaban 

1 

Peserta didik dapat menggambarkan  ide-

ide matematis kebentuk visual, namun 

tidak relevan dengan soal. 

2 
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Indikator Penilaian Deskripsi Skor 

Peserta didik dapat menggambarkan  ide-

ide matematis kebentuk visual, namun 

kurang tepat. 

3 

Peserta didik dapat menggambarkan  ide-

ide matematis kebentuk visual secara tepat 

dan benar. 

4 

Menuliskan penyelesaian 

masalah sesuai dengan 

situasi dan  aturan yang 

berlaku. 

Peserta didik tidak dapat menuliskan 

penyelesaian masalah sesuai dengan aturan 

yang berlaku. 

0 

Peserta didik menuliskan penyelesaian 

masalah sesuai dengan aturan yang 

berlaku, namun penulisannya seluruhnya 

tidak tepat. 

1 

Peserta didik menuliskan penyelesaian 

masalah sesuai dengan aturan yang 

berlaku, namun penulisannya banyak 

kesalahan. 

2 

Peserta didik menuliskan penyelesaian 

masalah sesuai dengan aturan yang berlaku, 

namun penulisannya ada sedikit kesalahan. 

3 

Peserta didik menuliskan penyelesaian 

masalah sesuai dengan aturan yang berlaku, 

dan seluruhnya tepat. 

4 
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Lampiran B-7 

 

KISI-KISI SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Satuan Pendidikan : SMPN 1 Pamotan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/ 2 

Alokasi Waktu : 80 menit 

Aspek Penilaian : Kemampuan Komunikasi matematis  

Materi Pokok : Bangun Datar (Segiempat) 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

No Soal Bentuk Sal 

1. Mengaitkan rumus 

keliling dan luas 

untuk berbagai 

jenis segiempat 

(persegi, persegi 

panjang, belah 

ketupat, jajar 

genjang, 

1. Memahami dan 

menjelaskan sifat-

sifat segiempat 

(persegi) 

2. Memahami dan 

menjelaskan rumus 

keliling dan luas 

segiempat (persegi) 

Menghubungkan  

gambar ke dalam ide 

atau gagasan 

matematika. 

1 dan 4 Uraian 
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Kompetensi Dasar Indikator Soal Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

No Soal Bentuk Sal 

trapesium, dan 

layang-layang). 

 

2. Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

keliling dan luas 

segiempat 

(persegi, persegi 

panjang, belah 

ketupat, jajar 

genjang, 

trapesium, dan 

layang-layang). 

 

3. Menyelesaikan 

masalah dalam 

kehidupan sehari-

hari dengan 

menggunakan 

keliling dan luas 

segiempat (jajar 

genjang). 

1. Memahami dan 

menjelaskan rumus 

keliling dan luas 

segiempat (persegi 

panjang dan 

trapesium). 

2. Menyelesaikan 

masalah dalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan menggunakan 

keliling dan luas 

segiempat (persegi 

Menggambarkan ide-

ide matematis 

kebentuk visual dalam 

permasalahan sehari-

hari. 

2 dan 3 Uraian 
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Kompetensi Dasar Indikator Soal Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

No Soal Bentuk Sal 

panjang dan 

trapesium). 

 1. Menyelesaikan 

masalah dalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan menggunakan 

sifa-sifat segiempat 

(belah ketupat dan 

layang-layang). 

2. Menyelesaikan 

masalah dalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan menggunakan 

keliling dan luas 

segiempat (belah 

ketupat, dan layang-

layang). 

Menuliskan 

penyelesaian masalah 

sesuai dengan situasi 

dan  aturan yang 

berlaku. 

5 dan 6 Uraian 
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Lampiran B-8 

 

SOAL POSTEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Pamotan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Materi Pokok : Segiempat  

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

 

PETUNJUK 

1. Tulislah nama dan nomor absen pada lembar jawab 

2. Bacalah soal dengan seksama dan teliti sebelum mengerjakan 

3. Kerjakan semua soal dengan jujur dan berikanlah penjelasan yang 

mendukung jawaban anda 

4. Jangan lupa untuk berdo’a agar diberi kemudahan 

 

SOAL 

1. Pehatikan gambar bingkai foto dibawah ini !  

 
Dari gambar bingkai foto tersebut, tentukan : 

a. Berbentuk bangun datar apakah yang kalian lihat? 

b. Jelaskan ada berapa sisi-sisi yang sama panjang  pada gambar 

tersebut?  

c. Jelaskan ada berapa sudut-sudut yang sama besar pada gambar 

tersebut? 

d. Ada berapa banyak diagonal pada gambar tersebut? 

e. Tuliskan rumus luas dan keliling bangun datar tersebut! 

2. Gambarlah sebuah meja didalam kelas kalian. Jika sebuah meja di dalam 

kelas berbentuk persegi panjang, diketahui panjang meja tersebut adalah  12 

cm, lebar meja (3𝑥 − 2)𝑐𝑚 dan keliling meja adalah 44 cm. Tentukan 

berapakah luas dari meja tersebut!  

3. Gambarlah sebuah tanah yang dibeli oleh bu Retno yang berbentuk 

trapesium sama kaki. Jika dua buah sisi kaki yang sama panjangnya adalah 

50 m, sedangkan sisi yang sejajar adalah 70 m dan 100 m. Di sekeliling tanah 
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tersebut akan dipasang pagar dengan biaya pembuatan pagar Rp. 50.000,00 

per meter. Tentukan besar biaya yang diperlukan untuk membuat pagar 

tersebut!  

4. Atap rumah pada gambar dibawah mempunyai panjang sisi alas dan 

tingginya adalah 120 𝑚 dan 60 𝑚,  jika perbandingan sisi alas dan sisi 

miringnya adalah 4 : 3,  hitunglah keliling dan luasnya!  

 
 

5. Diketahui suatu belah ketupat ABCD dengan luas 48 cm2. Jika panjang 

diagonal-diagonal jendela adalah 4𝑥 dan 3𝑥, maka tentukan nilai 𝑥 dan 

panjang kedua diagonalnya! 

 

6. Sebuah layang-layang ABCD dengan diagonal panjang AB. Jika ∠𝐴 =

108°, ∠𝐴𝐵𝐷 = 3𝑥 dan ∠𝐵𝐷𝐶 = 5𝑥. Berapakah besar ∠𝐴𝐷𝐵 dan ∠𝐴𝐵𝐶 

dari layang-layang tersebut?  
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PEDOMAN PENSKORAN DAN KUNCI JAWABAN SOAL  

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

1. Pehatikan gambar bingkai foto dibawah ini !  

 
Dari gambar bingkai foto tersebut, tentukan : 

a. Berbentuk bangun datar apakah yang kalian lihat? 

b. Jelaskan ada berapa sisi-sisi yang sama panjang  pada gambar tersebut?  

c. Jelaskan ada berapa sudut-sudut yang sama besar pada gambar tersebut? 

d. Ada berapa banyak diagonal pada gambar tersebut? 

e. Tuliskan rumus luas dan keliling bangun datar tersebut! 

Kunci Jawaban Skor Indikator  

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

Diketahui : Sebuah foto figura 

Ditanya :  

f. a) Berbentuk bangun datar apa? 

g. b) Ada berapa sisi-sisi yang sama panjang  pada gambar 

tersebut?  

h. c) Ada berapa sudut-sudut yang sama besar pada gambar 

tersebut? 

d) Ada berapa banyak diagonal pada gambar tersebut? 

Tuliskan rumus luas dan keliling bangun datar tersebut 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK 2 

 

Menggambarkan ide-ide matematis kebentuk visual dalam 

permasalahan sehari-hari. 

Dijawab : 

 

 

 

 

 

4 
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Gambar figura tersebut membentuk sebuah bangun datar 

segiempat 

 

 

 

 

 

IK1 

Menghubungkan  situasi atau gambar ke dalam ide atau 

gagasan matematika. 

 

a) Bangun datar pada figura berbentuk persegi 

b) Terdapat 4 sisi yang sama panjang 

c) Ada 4 sudut yang sama besar, semua sudutnya membentuk 

sudut siku-siku 

d) Memiliki 2 diagonal yang sama panjang, kedua diagonal 

berpotongan saling tegak lurus 

e) 𝐿 = 𝑠 × 𝑠 atau 𝑠2 

𝐾 = 4 × 𝑠 

 

 

 

4 

Jumlah 10  

 

2. Sebuah meja didalam kelas kalian. Jika sebuah meja di dalam kelas berbentuk persegi 

panjang, diketahui panjang meja tersebut adalah  12 cm, lebar meja (3𝑥 − 2)𝑐𝑚 dan 

keliling meja adalah 44 cm. Tentukan berapakah luas dari meja tersebut!  

Kunci Jawaban Skor Indikator 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

 

Diketahui :  
Panjang meja (𝑝) = 12 𝑐𝑚 

Lebar meja (𝑙) = (3𝑥 − 2) 𝑐𝑚 

Keliling meja (𝐾) = 44 𝑐𝑚 
Ditanya : Berapa luas meja....? 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK 2 

 

 

 

 

 

Menggambarkan ide-ide matematis kebentuk visual dalam 

permasalahan sehari-hari. 

 

Dijawab : 

 

Contoh gambar  meja yang berbentuk persegi panjang 

 

  

           12 cm 

 

                                   (3𝑥 − 2) 

 

 

 

 

4 



351 
 

Menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan situasi dan 

aturan yang berlaku. 

 

Untuk menjawab soal tersebut, terlebih dahulu mencari nilai 𝑥 

𝐾 = 2(𝑝 + 𝑙) 

44 = 2(12 + (3𝑥 − 2)) 

44 = 24 + 6𝑥 − 4 

44 = 20 + 6𝑥 

44 − 20 = 6𝑥 

24 = 6𝑥 

𝑥 =
24

6
 

𝑥 = 4 
 

Maka luas meja adalah : 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
𝐿 = 12 𝑐𝑚 × 10 𝑐𝑚 

120 𝑐𝑚2 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

IK3 

Jumlah 10  

 

3. Bu Retno membeli sebuah tanah yang berbentuk trapesium sama kaki. Jika dua buah sisi 

kaki yang sama panjangnya adalah 50 m, sedangkan sisi yang sejajar adalah 70 m dan 100 

m. Di sekeliling tanah tersebut akan dipasang pagar dengan biaya pembuatan pagar Rp. 

50.000,00 per meter. Tentukan besar biaya yang diperlukan untuk membuat pagar tersebut!  

Kunci Jawaban Skor Indikator  

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

 

Diketahui :  

panjang kaki (p) = 50 m 
sisi yang sejajar = 70 m dan 100 m 
Biaya pembuatan pagar Rp. 50.000,00 per meter 
Ditanya :  

Biaya yang diperlukan.....? 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggambarkan ide-ide matematis kebentuk visual dalam 

permasalahan sehari-hari. 

 

Dijawab :  

 

 

 

Ilustrasi sebuah tanah yang berbentuk trapesium sama kaki 
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          A       70 m     D 

 

                                       50 m 

 

   B              100 m           C 

 

4 IK2 

 

 

 

 

 

 

IK3 

Menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan situasi dan  

aturan yang berlaku. 

K = AB + BC + CD + DA 

    =  50 m + 50 m + 70 m + 100 m  

    = 270 m 

  

Sehingga biaya yang diperlukan bu Retno untuk pembuatan 

pagar adalah : 

= 270 m × Rp. 50.000,00 
= Rp. 13.500.000,00 

 

 

 

4 

Jumlah 10  

 

4. Atap rumah pada gambar dibawah mempunyai panjang sisi alas dan tingginya adalah 

120 𝑚 dan 60 𝑚,  jika perbandingan sisi alas dan sisi miringnya adalah 4 : 3,  hitunglah 

keliling dan luasnya!  

 

Kunci Jawaban Skor Indikator  

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

 

Diketahui :  

panjang sisi alas = (𝑎) = 120 cm 
tinggi sisi (𝑡) = 60 cm 
perbandingan sisi miring = 4 ∶ 3 
 

Ditanya :  

Keliling dan Luas.....? 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 Menghubungkan  situasi atau gambar ke dalam ide atau 

gagasan matematika. 
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Dijawab :  

Terlihat bahwa atap rumah tersebut membentuk sebuah bangun 

datar berbentuk jajar genjang, sehingga mencari sisi miringnya 

adalah : 
3

4
× 120𝑚 = 90 𝑚 

Misalkan panjang sisi alas : 𝑎, dan panjang sisi miring : 𝑏 

 

4 

 

IK 1 

 

 

 

 

 

 

 

IK3 

Menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan situasi dan  

aturan yang berlaku. 

 

𝐾 = 2 (𝑎 + 𝑏) 

𝐾 = 2 (120 𝑚 + 90 𝑚) 

     = (2 × 120 𝑚) + (2 × 90 𝑚) 

     = 240 𝑚 + 180 𝑚 

𝐾 = 420 𝑚 
 

𝐿 = 𝑎 × 𝑡 

= 120 𝑚 × 60 𝑚 

= 7200 𝑚2 
 

Jadi luas dan keliling sebuah atap yang berbentuk jajar genjag 

tersebut adalah 420 𝑚 dan 7200 𝑚2  

 

 

 

 

4 

Jumlah 10  

 

5. Diketahui suatu suatu jendela di dalam kelas berbentuk belah ketupat ABCD dengan luas 

48 cm2. Jika panjang diagonal-diagonal jendela adalah 4𝑥 dan 3𝑥, maka tentukan nilai 𝑥 

dan panjang kedua diagonalnya! 

Kunci Jawaban Skor Indikator  

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

 

Diketahui :  

Sebuah jendel berbentuk belah ketupat ABCD, 

L = 48 cm2 

𝑑1 = 4𝑥 
𝑑2 = 3𝑥 
 

Ditanya :  

Nilai 𝑥 dan panjang kedua diagonalnya....? 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Menggambarkan ide-ide matematis kebentuk visual dalam 

permasalahan sehari-hari. 
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Dijawab : 

 

Contoh gambar jendela berbentuk belah ketupat 

 

 

                       3x 

                    4x 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

IK 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK3 

Menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan situasi dan  

aturan yang berlaku. 

 

𝐿 =  
𝑑1 × 𝑑2

2
 

48 =  
4𝑥 × 3𝑥

2
 

48 =  
12𝑥2

2
 

48 = 6𝑥2 
48

6
 =  𝑥2 

8 = 𝑥2 

𝑥2 =  √8 

𝑥 = 2√2 
 

Panjang kedua diagonal adalah : 

𝑑1 = 4 . 𝑥 

      = 4 . 2√2 

      = 8√2 𝑐𝑚 
 
𝑑2 = 3 . 𝑥 

      = 3 . 2√2 

      = 6√2 𝑐𝑚 
 

Jadi nilai 𝑥 adalah 2√2 dan panjang kedua diagonal adalah  

8√2 𝑐𝑚 dan 6√2 𝑐𝑚   
 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Jumlah 10  
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6. Sebuah layang-layang ABCD dengan diagonal panjang AB. Jika ∠𝐴 = 108°, ∠𝐴𝐵𝐷 = 3𝑥 

dan ∠𝐵𝐷𝐶 = 5𝑥. Berapakah besar ∠𝐴𝐷𝐵 dan ∠𝐴𝐵𝐶 dari layang-layang tersebut?  

Kunci Jawaban Skor Indikator  

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan 

 

Diketahui :  

 Sebuah layang-layang ABCD dengan diagonal panjang AB. 

∠𝐴 = 108°, 

 ∠𝐴𝐵𝐷 = 3𝑥 dan, 

 ∠𝐵𝐷𝐶 = 5𝑥 
 

Ditanya : besar ∠𝐴𝐷𝐵 dan ∠𝐴𝐵𝐶 .....? 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IK3 

Menggambarkan ide-ide matematis kebentuk visual dalam 

permasalahan sehari-hari.Dijawab : 

                         A 

                         1080 

                          

          B   3x                    D 

                               5x                     

 

 

                         C  

 

 

4 

Menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan situasi dan  

aturan yang berlaku. 

 

180° = 180° + 3𝑥 +  3𝑥 
108° = 180° +6x 

𝑥 =   
72

6
 

𝑥 = 12° 
∠𝐴𝐷𝐵 = 3. 𝑥 
∠𝐴𝐷𝐵 = 3. (12°) 

= 36° 
∠𝐴𝐵𝐶 = 8. 𝑥 
∠𝐴𝐵𝐶 = 8. 12° 

= 90° 

 

 

 

 

4 

Jumlah 10  
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Lampiran B-9 

 

KISI-KISI LEMBAR ANGKET SELF-CONFIDENCE SISWA 

TERHADAP PEMBELAJARAN 

 

No Indikator Sub Indikator Nomor Item 

1 Percaya 

terhadap 

kemampuan diri 

sendiri 

Bekerja sendiri. 

Mengambil keputusan sendiri, tidak 

perlu bantuan orang lain. 

4,5,10,12,16,20,

22,27,37,38,39, 

40 

2 Bertindak 

mandiri dalam 

mengambil 

keputusan 

Menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik. 

Bertindak untuk kebaikan. 

Tidak menyalahi prosedur yang 

berlaku. 

7,9,14,17,18,19,

24,26,28,36 

3 Memiliki 

konsep diri yang 

positif 

Menggambarkan dirinya ahli, mampu 

mewujudkan sesuatu menjadi 

kenyataan, seorang penggerak, 

seorang narasumber, menunjukkan 

kepercayaan penilaian sendiri. 

Melihat dirinya lebih baik dari orang 

lain. 

1,2,8,13,21,23, 

25,29 

4 Berani 

mengungkapkan 

pendapat 

Menyukai tugas-tugas yang 

menantang. 

Mencari tanggung jawab baru 

Bicara terus terang. 

Mengutarakan pendapat dengan 

sopan. 

Menyampaikan pendapat dengan 

jelas. 

3,6,11,15,30,31,

32,33,34,35. 
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Lampiran B-10 

 

ANGKET SELF-CONFIDENCE SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN 

 

A. Petunjuk  

1. Lembar ini bertujuan untuk menilai sikap kepercayaan diri siswa. 

2. Pengisian angket tidak mempengaruhi nilai Anda.  

3. Isilah identitas siswa ditempat yang telah disediakan.  

4. Pilihlah jawaban pernyataan di bawah dengan cara memberi tanda silang 

(X) pada kolom yang dianggap paling sesuai dengan keadaan Anda.  

5. Keterangan  

SS = Sangat Setuju  

S   = Setuju  

TS = Tidak Setuju  

STS = Sangat Tidak Setuju  

 

B. Identitas Siswa  

Nama Lengkap : …………………………………… 

Nomor Absen   : …………………………………… 

Jenis Kelamin   : …………………………………… 

Kelas/Semester : …………………………………… 

Tanggal hari ini  : …………………………………… 

Alokasi Waktu : 7 Menit  

 

 

No. 

 

 

Butir Pernyataan 

 

Skor Penilaian Diri 

SS S 

 

TS STS 

1 

 

Jika materi pembelajaran belum saya pahami saya berusaha mencari 

buku-buku atau sumber belajar lainnya untuk dapat memahami 

materi tersebut. 

    

2 Sebagai ketua kelompok, saya menolak segala konsekuensi buruk 

yang terjadi di dalam kelompok.  

  

 

  

3 Saya berani menjelaskan hasil pekerjaan sendiri di depan kelas.      

4 Saya yakin dapat menyelesaikan masalah saya sendiri.      

5 Saya lebih optimis mengatasi berbagai kesulitan saat mengahadapi 

masalah. 
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6 Saya mengungkapkan pendapat saya dengan ragu-ragu saat 

berdiskusi kelompok.  

    

7 Saya mengumpulkan tugas tepat pada waktunya walaupun saya 

belum selesai mengerjakan.  

    

8 Apabila ada soal-soal yang belum bias saya jawab, saya berusaha 

untuk mengerjakannya.  

    

9 Saya mengabaikan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh 

kelompok lain.  

    

10 Saya mudah menyerah saat menyelesaikan masalah yang sulit.      

11 Saya lebih suka menyampaikan pendapat saya di depan kelas dari 

pada memendamnya.  

    

12 Saya meragukan setiap tugas yang saya kerjakan adalah benar.      

13 Saya dapat menjawab semua pertanyaan yang diberikan oleh guru.      

14 Saya dapat menyelesaikan soal matematika tanpa melihat catatan 

matematika 

    

15 Ketika pembelajaran matematika, saya mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan pendapat.   

    

16 Saya mampu membuat keputusan kelompok dan menanggung 

segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.  

    

17 Saya belajar ketika ada ulangan saja.      

18  Saya mampu mengerjakan tugas jika dibantu orang lain.      

19 Saya berprasangka buruk ketika saya ragu mengerjakan soal 

matematika.  

    

20 Saya percaya bahwa saya dapat berhasil dengan kemampuan saya 

sendiri.  

    

21  Menurut saya semua mata pelajaran itu penting dan pasti ada 

manfaatnya.  

    

22 Saya diam saja ketika menemui hal-hal yang tidak saya pahami saat 

pembelajaran berlangsung.  

    

23 Saya memiliki keingintahuan yang tinggi dalam matematika     

24 Saya dapat memahami materi matematika pada umumnya     

25 Saya mampu menerapkan teori dalam masalah matematika     

26 Saya mudah mencari informasi tentang matematika diinternet     

27 Meminta pendapat teman dulu ketika akan menyelesaikan soal 

matematika yang sulit 

    

28 Saya merasa bangga dengan hasil pekerjaan matematika sendiri     

29 Saya merasa kecil hati ketika mendapatkan nilai ulangan 

matematika yang rendah 

    

30 Saya berani mengungkapkan pendapat yang berbeda dengan 

pendapat teman ketika diskusi matematika 
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31 Saya berani bertanya kepada teman-teman tentang soal matematika     

32 Saya mampu mengekspresikan solusi masalah matematika secara 

lisan 

    

33 Saya gugup ketika melakukan presentasi matematika di depan kelas     

34 Saya takut salah menjawab pertanyaan guru matematika di kelas     

35 Saya berani bertanya kepada guru matematika di kelas     

36 Saya malu untuk menanyakan tentang persoalan matematika yang 

belum saya ketahui 

    

37 Saya putus asa ketika mengkuti pelajaran matematika     

38 Saya kurang mampu memahami materi matematika sehingga perlu 

bantuan guru 

    

39 Saya merasa sukar menyelesaikan soal-soal matematika berbentuk 

soal cerita 

    

40 Mampu menjelaskan kembali materi-materi yang telah disampaikan 

guru 

    

Jumlah Skor Total  

  

 

     Rembang, ……...............  ……… 

     Siswa yang bersangkutan,  

 

 

      

      ………………………………… 

      NIS.  
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Lampiran B-11 

 

KISI-KISI LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

 

Tahapan Aspek Indikator 
Nomor 

Item 

Pendahuluan Perangkat 

Pembelajaran 

Menanyakan silabus yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

1 

Menyiapkan RPP yang akan digunakan 

setiap pertemuan. 

2 

Menyiapkan LKS yang akan diberikan 

kepada siswa setiap pertemuan. 

3 

Menyiapkan media adobe flash untuk 

membantu jalannya proses 

pembelajaran setiap pertemuan. 

4 

Pelaksanaan Strategi 

penyampaian 

materi dalam 

pembelajaran 

Menggunakan model pembelajaran 

AIR berpendekatan RME dalam 

pembelajaran. 

5,6,7,8 

Menggunakan media adobe flash 

sebagai penunjang pembelajaran. 

9 

Menggunakan LKS sebagai penunjang 

proses pembelajaran. 

10 

Strategi 

pengelolaan 

kelas 

Mengecek tugas siswa dipertemuan 

sebelumnya. 

11 

Memberikan motivasi kepada siswa. 12 

Menyampaikan manfaat dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai.  

13 

Melakukan kegiatan apersepsi. 14 

Memberikan stimulus. 15 

Memberikan umpan balik. 16 

Memberikan tugas/kuis mandiri. 17 

Memberikan penilaian selama 

pembelajaran berlangsung 

18 

Penilaian Refleksi 

pembelajaran 

Memberikan Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis (TKKM) 

19,20 
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Lampiran B-12 

 

LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Pamotan 

Pertemuan ke  :  

Hari/Tanggal  :  

 

A. Petunjuk  

Berilah penilaian Bapak/Ibu dengan memberikan tanda (√) pada kolom Ya atau 

Tidak kemudian berikan skor yang sesuai dengan pengamatan Bapak/Ibu.  

Pedoman penilaian untuk kolom skala penilaian sebagai berikut. 

Skor Keterangan 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Kurang Baik 

1 Tidak Baik 

 

B. Penilaian 

No Aktivitas yang Diamati 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Guru telah mempersiapkan silabus 

penelitian 

     

2 Guru telah mempersiapkan RPP 

setiap pertemuan 

     

3 Guru telah mempersiapkan LKS 

setiap pertemuan 

     

4 Guru telah mempersiapkan media 

adobe flash setiap pertemuan 

     

5 Guru menugaskan siswa secara 

kelompok 
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No Aktivitas yang Diamati 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

6 Guru menugaskan siswa untuk 

presentasikan didepan kelas diakhir 

pertemuan 

     

7 Guru membimbing siswa yang 

berkaitan dengan masalah 

kontekstual untuk mengerjakan LKS 

yang telah diberikan 

     

8 Guru memberikan kuis kepada siswa      

9 Guru menggunakan media adobe 

flash sebagai penunjang 

pembelajaran 

     

10 Guru menggunakan LKS sebagai 

penunjang proses pembelajaran. 

     

11 Guru mengecek tugas siswa 

dipertemuan sebelumnya. 

     

12 Guru memberikan motivasi kepada 

siswa. 

     

13 Guru menyampaikan manfaat dan 

tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai.  

     

14 Guru melakukan kegiatan apersepsi.      

15 Guru memberikan stimulus.      

16 Guru memberikan umpan balik.      

17 Guru memberikan tugas mandiri.      

18 Guru memberikan penilaian selama 

pembelajaran berlangsung. 

     

19 Guru memberikan tes kemampuan 

komunikasi matematis sebagai 

bahan evaluasi. 

     

20 Guru menilai hasil pengerjaan siswa.      

Total Skor      

Rata-rata      
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Lampiran B-13 

 

 

KISI-KISI LEMBAR ANGKET RESPON SISWA TERHADAP 

PEMBELAJARAN 

 

 

No Indikator Sub Indikator 
Nomor 

Item 

1 Tanggapan siswa terhadap 

model pembelajaran yang 

diterapkan 

Tanggapan mengenai model 

pembelajaran AIR berpendekatan RME 

dengan soal-soal komunikasi matematis. 

6,7 

Partisipasi pada tahap auditory. 12,13 

Partisipasi pada tahap intellectually. 14 

Partisipasi pada tahap  repetition. 15 

2 Tanggapan siswa terhadap 

perangkat pembelajaran 

Tanggapan terhadap media adobe flash. 10 

Tanggapan terhadap LKS. 11 

3 Tanggapan siswa terhadap 

materi pembelajaran 

Kemudahan materi pembelajaran. 8 

Kemenarikan materi pembelajaran. 9 

4 Minat siswa mengikuti 

pembelajaran 

Persiapan pembelajaran 1 

Kehadiran di kelas 2 

Semangat mengikuti pembelajaran 3 

Kesediaan mengerjakan tugas 4 

Ketepatan waktu pengerjaan 5 
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Lampiran B-14 

 

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN 

 

Nama  : ________________________ 

Hari/Tanggal : ________________________ 

 

A. Petunjuk  

Isilah dengan kejujuran anda selama mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran AIR berpendekatan RME untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan soal dengan memberikan 

tanda (√) pada kolom. Apapun jawaban anda tidak akan berpengaruh pada hasil 

pembelajaran. 

B. Penilaian 

 

No Aktivitas yang Diamati SS S N TS STS 

1 Apakah kalian mempelajari/membaca 

materi terlebih dahulu di rumah sebelum 

mengikuti kegiatan pembelajaran? 

     

2 Apakah dengan pembelajaran seperti ini 

membuat anda selalu ingin hadir dalam 

kelas dan tidak terlambat?  

     

3 Apakah pembelajaran ini membuat anda 

bersemangat untuk mengikuti 

pembelajaran? 

     

4 Apakah anda senang mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru? 

     

5 Apakah anda selalu menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh guru sesuai dengan 

waktu yang diberikan? 

     

6 Apakah anda menjadi lebih aktif dengan 

pembelajaran diskusi? 

     

7 Apakah anda merasa puas terhadap 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan? 

     

8 Apakah pembelajaran ini memudahkan 

anda untuk memahami materi? 
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9 Apakah anda tertarik dengan materi yang 

telah disampaikan oleh guru? 

     

10 Apakah media adobe flash membantu 

anda untuk memahami materi 

pembelajaran? 

     

11 Apakah LKS mempermudah anda untuk 

mengerjakan soal-soal komunikasi 

matematis? 

     

12 Apakah anda memperhatikan saat guru 

menjelaskan materi pembelajaran?  

     

13 Apakah anda berargumentasi atau 

menanggapi mengenai materi yang 

diberikan oleh guru? 

     

14 Apakah dalam setiap diskusi kelompok 

anda selalu memberikan pendapat anda? 

     

15 Apakah anda selalu mengerjakan soal-

soal latihan ataupun kuis yang diberikan 

oleh guru? 
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Lampiran B-15 

 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA  

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Pamotan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

No Indikator Sub Indikator Butir Soal 

1. Menghubungkan  

gambar ke 

dalam ide atau 

gagasan 

matematika.  

Menjelaskan soal tersebut dengan 

menguhungkan informasi kedalam ide 

matematika. 

3 

2. Menggambarkan 

ide-ide 

matematis 

kebentuk visual 

seperti grafik, 

diagram, 

geometris dan 

lainnya dalam 

permasalahan 

sehari-hari. 

Menjawab dengan cara menggunakan pola 

atau gambar dalam memecahkan masalah. 

3 

3. Menuliskan 

penyelesaian 

masalah sesuai 

dengan situasi 

dan  aturan yang 

berlaku 

Menuliskan jawaban secara langsung. 2 

 



367 
 

Lampiran B-16 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

Mata Pelajaran : Matematika  

Satuan Pendidikan : SMP 

Kelas/Semester : VII/II 

Materi Pokok : Segiempat  

Hari/Tanggal : …………………………………….. 

 

A. Tujuan Wawancara 

Menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa setiap kategori self-

confidence dalam menyelesaikan soal komunikasi matematis. 

B. Metode Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara tak terstruktur, 

dengan ketentuan sebagai berikut; 

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan kondisi 

komunikasi yang dilakukan siswa. 

2. Pertanyaan yang harus diajukan tidak harus sama, tapi memuat inti 

permasalahan yang sama. 

3. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, mereka akan 

didorong merefleksi atau diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa 

menghilangkan inti permasalahan. 

C. Pelaksanaan 

1. Siswa diberikan masalah, kemudian peneliti bertanya kepada siswa 

berdasarkan pada pedoman wawancara. 

2. Siswa diminta untuk menuliskan jawaban terhadap masalah tersebut secara 

tertulis sesuai dengan yang ia ucapkan apabila diperlukan. 

3. Apabila ada jawaban hasil wawancara yang dirasa kurang jelas, peneliti 

melakukan klarifikasi terhadap jawaban yang diberikan. 
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D. Pedoman Pertanyaan Wawancara 

Terdapat beberapa indikator dalam komunikasi matematis. Indikator 

komunikasi matematis berdasarkan pada indikator : 

a) Menghubungkan  gambar ke dalam ide atau gagasan matematika. 

1. Informasi penting apa sajakah yang tertera dalam soal tersebut? 

2. Apakah informasi yang ada pada soal sudah cukup digunakan untuk 

menyelesaikan soal? 

3. Ide, strategi atau langkah apa saja yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

b) Menggambarkan ide-ide matematis kebentuk visual dalam permasalahan 

sehari-hari. 

4. Apakah informasi yang ada pada soal sudah cukup digunakan untuk 

memecahkan masalah dalam dunia nyata anda? 

5. Apakah Anda dapat menggambarkan sesuai dengan informasi pada soal? 

6. Dalam penyelesaian masalah mendorong siswa untuk menggunakan bahasa 

matematika, seperti membuat sketsa, gambar, atau membuat simbol 

matematika. Apakah menurut Anda hal itu dapat mempermudah dalam 

mempelajari matematika? 

c) Menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan situasi dan  aturan yang 

berlaku.  

7. Apakah anda sudah menuliskan penyelesaian masalah sesuai dengan aturan 

yang benar? 

8. Simpulan apa yang Anda peroleh dari penyelesaian tersebut? 
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Lampiran C-1 

 

DATA AWAL NILAI ULANGAN TENGAH SEMESTER KELAS VII  

SEMESTER GENAP TAHUN 2018/2019 

 

 7A 7B 7C 7D 7E 7F 7G 

70 71 73 62 59 58 68 

56 73 57 55 52 49 63 

61 81 66 78 80 48 67 

63 62 70 58 44 59 57 

62 40 65 40 56 72 62 

67 54 45 72 46 43 60 

46 45 53 59 53 65 70 

49 47 69 40 50 70 46 

56 70 49 54 72 53 40 

55 55 60 53 69 71 48 

65 46 55 52 77 66 69 

68 56 68 60 70 59 61 

78 53 54 45 49 55 59 

66 69 50 65 45 50 57 

58 56 72 55 68 46 45 

59 64 39 73 71 63 49 

49 72 64 68 65 62 63 

50 59 76 66 55 49 66 

73 61 52 61 58 64 58 

45 35 57 50 57 60 55 

69 63 58 63 62 79 51 

64 55 73 53 64 45 53 

80 58 49 67 51 61 54 

60 65 61 50 60 47 65 

48 57 59 75 61 71 73 

45 55 62 35 62 55 72 

56 66 56 65 63 67 50 

48 75 75 69 67 81 75 

67 60 67 60 54 68 64 

73 67 71 70 40 67 60 

71 75 63 81 73 69 65 

78 68 54 72 66 72 80 
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Lampiran C-2 

 

NILAI DATA AWAL PRASYARAT  

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

No. Nama Nilai No. Nama Nilai 

1 E-01 65 1 K-01 62 

2 E-02 62 2 K-02 70 

3 E-03 60 3 K-03 64 

4 E-04 63 4 K-04 52 

5 E-05 50 5 K-05 48 

6 E-06 73 6 K-06 80 

7 E-07 62 7 K-07 70 

8 E-08 82 8 K-08 68 

9 E-09 70 9 K-09 62 

10 E-10 80 10 K-10 68 

11 E-11 73 11 K-11 50 

12 E-12 68 12 K-12 66 

13 E-13 67 13 K-13 64 

14 E-14 70 14 K-14 70 

15 E-15 60 15 K-15 60 

16 E-16 62 16 K-16 48 

17 E-17 85 17 K-17 75 

18 E-18 72 18 K-18 81 

19 E-19 58 19 K-19 65 

20 E-20 65 20 K-20 70 

21 E-21 52 21 K-21 62 

22 E-22 68 22 K-22 43 

23 E-23 70 23 K-23 56 

24 E-24 73 24 K-24 49 

25 E-25 63 25 K-25 62 

26 E-26 67 26 K-26 54 

27 E-27 60 27 K-27 74 

28 E-28 65 28 K-28 52 

29 E-29 40 29 K-29 72 

30 E-30 62 30 K-30 60 

31 E-31 63 31 K-31 61 

32 E-32 68 32 K-32 67 
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Nama 

  

Nomor Butir Pertanyaan     Skor 

  

 Kategori 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

 E-01 4 4 1 3 2 2 2 2 3 2 4 2 4 1 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 1 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 116 Tinggi 

 E-02 2 2 3 2 1 4 3 3 1 3 2 1 1 3 3 4 2 1 3 3 3 1 4 4 3 4 4 3 2 2 2 1 1 1 3 2 2 1 2 3 95 Sedang 

 E-03 3 4 3 3 1 4 2 4 1 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 4 2 3 1 3 2 4 3 2 3 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 98 Sedang 

 E-04 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2 1 3 1 2 3 1 4 3 106 Sedang 

 E-05 2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 1 3 4 4 3 2 2 3 2 2 1 3 1 2 2 3 1 4 3 4 3 3 2 1 2 1 2 2 2 92 Rendah 

 E-06 1 2 3 3 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 3 1 3 1 3 1 93 Sedang  

 E-07 3 3 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3 1 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 93 Rendah 

 E-8 3 4 2 4 2 4 2 4 2 4 3 2 3 2 4 4 4 2 2 2 3 1 3 1 4 3 4 2 4 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 1 112 Tinggi 

 E-9 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 1 3 1 3 3 2 3 2 2 3 1 4 2 3 1 2 1 3 2 2 1 4 2 3 1 2 3 2 3 93 Sedang 

 E-10 3 4 2 4 3 2 2 2 1 3 3 3 3 2 4 1 4 3 2 3 2 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 4 3 112 Sedang 

 E-11 2 4 3 3 2 4 2 2 1 2 1 3 3 3 4 2 2 3 4 4 1 1 2 1 2 3 1 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 109 Tinggi 

 E-12 2 3 3 3 1 3 3 2 2 2 1 2 2 3 3 4 1 2 2 2 1 3 2 2 2 1 1 2 2 2 3 1 3 2 2 1 1 2 4 3 86 Rendah 

 E-13 3 4 3 4 2 2 2 1 2 4 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 3 2 100 Sedang 

 E-14 4 3 2 2 2 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 2 4 3 4 4 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 118 Tinggi 

 E-15 4 4 3 2 3 2 3 2 1 4 2 2 2 1 3 4 4 2 4 2 4 4 3 2 1 2 3 2 3 1 3 1 3 3 2 2 2 2 2 3 102 Sedang 

 E-16 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 1 3 2 2 1 3 1 4 1 2 1 3 1 4 4 94 Sedang 

 E-17 2 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 2 1 3 3 1 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 4 108 Tinngi 

 E-18 2 2 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 4 1 2 1 2 1 3 2 4 1 3 1 3 2 4 3 95 Sedang 

 E-19 3 2 2 4 1 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 2 1 1 1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 2 1 1 4 2 3 2 94 Sedang 

 E-20 4 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 1 4 3 4 3 3 3 4 3 4 1 4 3 1 4 3 3 3 3 121 Tinggi 

 E-21 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 1 1 3 4 2 3 1 4 2 1 4 3 1 4 2 3 3 3 1 3 1 3 2 3 2 89 Rendah 

 E-22 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 113 Tinggi 

 E-23 2 3 2 3 1 3 2 3 2 4 4 3 3 2 4 2 3 2 3 3 4 1 3 3 3 2 4 2 3 2 2 3 4 2 4 3 4 1 4 2 110 Tinngi 

 E-24 2 4 2 4 2 4 2 4 2 3 4 3 3 2 4 1 3 1 4 2 3 3 2 1 4 4 4 1 2 1 3 1 4 1 2 1 3 2 2 3 103 Sedang 
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 E-25 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 96 Sedang 

 E-26 3 4 3 3 3 3 4 1 3 3 1 2 2 2 2 4 4 3 4 1 3 3 3 1 2 1 1 3 1 3 1 2 1 1 2 1 1 3 2 2 92 Rendah 

 E-27 2 2 3 4 2 1 2 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 1 4 2 2 1 2 1 3 3 3 3 3 1 1 2 2 3 2 2 96 Sedang 

 E-28 2 2 1 4 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 2 1 1 2 2 1 1 2 3 1 2 1 2 1 2 3 3 75 Rendah 

 E-29 2 3 3 3 1 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 1 1 3 4 2 3 1 3 1 2 3 2 1 3 1 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 85 Rendah 

 E-30 2 4 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 1 4 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 112 Tinggi 

 E-31 3 2 3 3 3 3 4 1 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 115 Tinggi 

 E-32 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 2 2 3 3 2 116 Tinggi 
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Lampiran C-4 

 

DATA AKHIR POSTTEST 

 

No. Nama Nilai No. Nama Nilai 

1 E-01 77 1 K-01 65 

2 E-02 72 2 K-02 77 

3 E-03 70 3 K-03 70 

4 E-04 75 4 K-04 62 

5 E-05 63 5 K-05 55 

6 E-06 85 6 K-06 82 

7 E-07 73 7 K-07 75 

8 E-08 87 8 K-08 73 

9 E-09 78 9 K-09 67 

10 E-10 87 10 K-10 73 

11 E-11 83 11 K-11 57 

12 E-12 78 12 K-12 77 

13 E-13 80 13 K-13 70 

14 E-14 82 14 K-14 75 

15 E-15 68 15 K-15 62 

16 E-16 73 16 K-16 55 

17 E-17 88 17 K-17 80 

18 E-18 85 18 K-18 85 

19 E-19 63 19 K-19 72 

20 E-20 75 20 K-20 78 

21 E-21 68 21 K-21 67 

22 E-22 78 22 K-22 50 

23 E-23 82 23 K-23 60 

24 E-24 83 24 K-24 55 

25 E-25 72 25 K-25 63 

26 E-26 78 26 K-26 60 

27 E-27 70 27 K-27 80 

28 E-28 75 28 K-28 57 

29 E-29 58 29 K-29 78 

30 E-30 68 30 K-30 63 

31 E-31 77 31 K-31 65 

32 E-32 80 32 K-32 72 
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Lampiran C-5 

 

UJI HIPOTESIS I 

Hipotesis 

𝐻0: 𝜇 ≤ KKM (rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

pembelajaran AIR berpendekatan RME kurang dari atau sama 

dengan KKM) 

𝐻1: 𝜇 > KKM (rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

pembelajaran AIR berpendekatan RME lebih dari KKM) 

Rumus yang digunakan menurut Sudjana (2013) adalah sebagai berikut. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
�̅� − 𝜇0

𝑠

√𝑛

 

dengan keterangan sebagai berikut. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 : nilai statistik hasil perhitungan uji rata-rata 

�̅�    : nilai rata-rata kelas 

𝜇0    : nilai indikator pembanding 

𝑠      : simpangan baku 

𝑛     : banyaknya siswa 

 

Kriteria pengujian 

Kriteria pengujian menurut Sudjana (2013 : 231), yang diperoleh dari daftar 

student t. Adapun dk= (n-1) dan peluang 1 − α dengan 𝛼 = 5%, dengan demikian 

tolak 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡(1−𝛼)(𝑛−1) dan terima 𝐻1 yang artinya rata-rata hasil tes 
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kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran AIR berpendekatan 

RME lebih dari KKM. 

 

 

Perhitungan 

�̅� = 76   s = 7,41 

𝜇0 = 66 (KKM = 66) n = 32 

Sehingga,  

𝑡 =
76 − 66

7,41

√32

 

Diperoleh nilai thitung adalah 7,66589. Untuk taraf signifikan (α) 5% dan 

derajat kebebasan (dk) 31 diperoleh nilai t(0,95)31 adalah 1,695. Karena 7,66589 > 

1,695 maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡(0,95)31 , artinya 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima.  Jadi, rata-rata 

hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

AIR berpendekatan RME lebih dari lebih dari 66. 
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Lampiran C-6 

 

UJI HIPOTESIS 1I 

Hipotesis 

𝐻0: 𝜋 ≤ 75% (proporsi nilai siswa yang tuntas dalam pembelajaran AIR berpendekatan 

RME paling tinggi mencapai 75%)  

𝐻1: 𝜋 > 75% (proporsi nilai siswa yang tuntas dalam pembelajaran AIR berpendekatan 

RME mencapai lebih dari 75%) 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Sudjana, 2013). 

𝑧 =  

𝑥
𝑛 − 𝜋0

√𝜋0(1 − 𝜋0)
𝑛

 

𝑥  : banyak siswa yang tuntas kelas eksperimen 

𝑛   : banyaknya seluruh siswa kelas eksperimen 

𝜋0 : banyaknya nilai proporsi populasi yaitu 75% 

Kriteria pengujian 

Terima H0 jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,5−𝛼) dan terima H1 jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,5−𝛼) 

dengan 𝛼 = 0,05 dan peluang (0,5 – 𝛼 ). 

 

 

Perhitungan 
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x = 29 n = 32 π0 = 0,75 

 

𝑧 =  

29
32 − 0.75

√0,75(1 − 0,75)
32

= 2,093 

Diperoleh nilai Zhitung adalah 2,093. Untuk taraf signifikan (α) 5% diperoleh 

nilai Z(0,45)  adalah 1,64. Karena 2,093 >1,64 maka Zhitung  > 𝑍(0,45)   artinya kelas 

yang memperoleh pembelajaran AIR berpendekatan RME telah mencapai 

ketuntasan lebih dari 75%.  
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Lampiran C-7 

 

UJI HIPOTESIS III 

Hipotesis 

H0  : 1 ≤2  (nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran AIR berpendekatan RME kurang dari atau 

sama dengan nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran discovery learning 

berpendekatan saintifik). 

H1 : 1 >2 (nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran AIR berpendekatan RME lebih dari nilai 

rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol yang 

memperoleh pembelajaran discovery learning berpendekatan saintifik). 

Rumus :  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�1 − �̅�2

𝑠√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

                            

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

�̅�1 : nilai rata-rata kelompok eksperimen. 

�̅�2 : nilai rata-rata kelompok kontrol. 

𝑠1
2 : varians data pada kelompok eksperimen. 
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𝑠2
2 : varians data pada kelompok kontrol. 

𝑛1 : banyaknya subjek pada kelompok eksperimen. 

𝑛2 : banyaknya subjek pada kelompok kontrol. 

Kriteria pengujiannya adalah tolak H0 jika )2)(1(
21



nnhitung

tt
  dengan taraf 

signifikansi 5%. 

 

Perhitungan 

Uji banding rata-rata dengan distribusi t. 

�̅�1 = 76   

�̅�2 =  68  

𝑠1 = 7,41  

𝑠2 = 9,30  

𝑠 = 70,686 

 

𝑡 =
76 − 68

 70,686√ 1
32

+
1

32
  

= 1,810 

Untuk α 5% dan dk 62, diperoleh nilai t(0,95)62 adalah 1,670. Karena 1,810  > 

1.670, maka thitung > t(1-α),dk, artinya H0 ditolak atau H1 diterima. Jadi, nilai rata-rata 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran AIR 

berpendekatan RME lebih dari nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
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siswa kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran discovery learning 

berpendekatan saintifik.  
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Lampiran C-8 

 

UJI HIPOTESIS IV 

Hipotesis 

𝐻0: 𝜋1  ≤  𝜋2  (proporsi siswa dengan rata-rata nilai kemampuan komunikasi 

matematis siswa dikelas yang memperoleh pembelajaran AIR 

berpendekatan RME kurang dari atau sama dengan proporsi siswa 

dengan rata-rata nilai  kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran discovery learning 

berpendekatan saintifik). 

𝐻1: 𝜋1 >  𝜋2  (proporsi siswa dengan rata-rata nilai kemampuan komunikasi 

matematis siswa dikelas yang memperoleh pembelajaran AIR 

berpendekatan RME lebih dari proporsi siswa dengan rata-rata nilai 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol yang 

memperoleh pembelajaran discovery learning berpendekatan 

saintifik). 

Rumus :  

𝑧 =
(

𝑥1

𝑛1
) − (

𝑥2

𝑛2
)

√𝑝𝑞 {(
1

𝑛1
) + (

1
𝑛2

)}

 

dengan 𝑝 =
𝑥1+𝑥2

𝑛1+𝑛2
 dan 𝑞 = 1 − 𝑝. 

Keterangan: 

𝑧   : nilai 𝑡 yang dihitung. 
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𝑥1 : banyaknya siswa yang tuntas dikelas eksperimen 

𝑥2 : banyaknya siswa yang tuntas dikelas kontrol 

𝑛1 : banyaknya siswa kelas eksperimen 

𝑛2 : banyaknya siswa kelas kontrol 

𝜋1 : Proporsi kelas eksperimen 

𝜋2 : Proporsi kelas kontrol 

Kriteria pengujian 

Terima H0 jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,5−𝛼) dan terima H1 jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,5−𝛼), 

dimana 𝑍0,5−∝ didapat dari tabel z dengan taraf signifikan 5%.  

 

Perhitungan 

 

𝑥1= 29   𝑥2= 20  p = 0.765625  𝜋1 = 0.9063 

𝑛1= 32   𝑛2= 32  q = 0.234375  𝜋2 = 0.625 

𝑧 =
0.9063 − 0.625

√(0.765625)(0.234375) {(
1

32
) + (

1
32

)}

= 2,656 

 

Diperoleh nilai 𝑍hitung adalah 2,656. Untuk taraf signifikan (α) 5% diperoleh 

nilai Z(0,45) adalah 1,64. Karena 2,656≥ 1,64 maka Zhitung ≥ Z(0,5-α), artinya H0 ditolak 

atau H1 diterima. Jadi, proporsi ketuntasan siswa kelas yang memperoleh 
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pembelajaran AIR berpendekatan RME lebih dari proporsi ketuntasan siswa kelas 

yang memperoleh pembelajaran discovery learning berpendekatan saintifik. 
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Lampiran D-1 

 

Dokumentasi Penelitian di SMP N 1  Pamotan 

Proses dilaksanakan diskusi kelompok pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 

Guru mengarahkan pada salah satu kelompok yang bertanya mengenai persoalan yang terdapat 

pada LKS. Pembagian kelompok secara acak agar setiap siswa dapat saling bekerja sama. 
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Siswa pada saat mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. Siswa lain 

memperhatikan dan ikut menanggapi pada hasil pekerjaan temannya. 
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Proses Pelaksanaan Tes Kemampuan Komunikasi Matematis siswa kelas VII A dan VII B.  
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Lampiran D-2 
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Lampiran D-3 

 

 

 


